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“Pendidikan adalah kunci untuk membuka pintu masa 

depan, dan strategi yang baik adalah kunci untuk 

menjaga pintu itu tetap terbuka.” 

(M. Ilfan Khairi) 
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ABSTRAK 

 

M. Ilfan Khairi (2024): Perencanaan Strategi Bersaing Sekolah dalam    

Meningkatkan Mutu Pendidikan di Sekolah SMA 

Negeri 2 Bangkinang Kota 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perencanaan strategi bersaing dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri 2 Bangkinang Kota, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi 

implementasi strategi tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif, dengan pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan strategi 

peningkatan mutu dilakukan setelah menerima rapor mutu dari Badan Nasional 

Pendidikan (BNP), yang dibuktikan dengan dokumen visi dan misi sekolah. 

Pelaksanaan strategi dilakukan melalui pemenuhan mutu pendidikan dan capaian 

Standar Nasional Pendidikan (SNP) dalam pengelolaan satuan pendidikan dan 

proses pembelajaran. Penetapan standar mutu pendidikan dilakukan berdasarkan 

hasil monitoring dan evaluasi untuk membangun budaya mutu yang lebih tinggi di 

satuan pendidikan. Monitoring dan evaluasi berfungsi untuk memastikan bahwa 

pelaksanaan perencanaan strategi berjalan sesuai rencana. Faktor-faktor pendukung 

dalam peningkatan mutu pendidikan di SMA Negeri 2 Bangkinang Kota meliputi 

ketelitian dan kejelasan dalam membentuk tujuan, ketepatan waktu, sarana dan 

prasarana yang memadai, serta dukungan kuat dari stakeholder. Namun, terdapat 

beberapa penghambat, seperti ketidakmampuan perencana dalam menghasilkan 

perencanaan yang tepat, penggunaan data yang tidak objektif, fleksibilitas 

perencanaan yang rendah, serta kualitas tenaga pendidik yang belum memadai. 

Temuan ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan praktik 

pendidikan yang lebih baik dan peningkatan mutu pendidikan di tingkat nasional. 

 

Kata Kunci: Strategi Bersaing; Mutu Pendidikan; Perencanaan Sekolah. 
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ABSTRACT 

 

M. Ilfan Khairi (2024): Planning School Competitive Strategies in 

Increasing Educational Quality at State Senior 

High School 2 Bangkinang City 

 

This research aimed at analyzing competitive strategy planning in increasing 

educational quality at State Senior High School 2 Bangkinang City, as well as 

identifying supporting and obstructing factors influencing the implementation of 

the strategies.  Qualitative descriptive approach was used in this research.  In-

depth interview, observation, and documentation were used to collect data.  The 

research findings indicated that the quality improvement strategy planning was 

carried out after receiving a quality report card from National Education Agency, 

it was proven with the school vision and mission documents.  The strategy 

implementation was carried out through the fulfillment of educational quality and 

the achievement of National Education Standards in the management of 

educational units and the learning process.  Determination of educational quality 

standards was carried out based on the results of monitoring and evaluation to 

build a higher quality culture in educational units.  Monitoring and evaluation 

functioned to ensure that the implementation of strategic planning was proceeding 

as planned.  The supporting factors in increasing the educational quality at State 

Senior High School 2 Bangkinang City were accuracy and clarity in forming 

objectives, timeliness, adequate facilities and infrastructure, and strong support 

from stakeholders.  However, there were several obstacles, such as the inability of 

planners to produce appropriate planning, the use of non-objective data, low 

planning flexibility, and inadequate quality of educators.  These findings could 

contribute to the development of better educational practices and increase 

educational quality at the national level. 

 

 

Keywords: Competitive Strategy, Educational Quality, School Planning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Selama ini orang melihat, membicarakan dan mengelola dunia 

pendidikan dari sudut pandang sosial. Sekolah sebagai lembaga sosial, dibiayai 

sepenuhnya oleh pemerintah, demi kepentingan mencerdaskan kehidupan 

bangsa sebagaimana yang telah termaktub dalam Undang-undang Dasar 1945. 

Berbicara pengelolaan sekolah yang profesional, manajemen 

pendidikan memiliki peran penting dalam keberhasilan mencapai kesuksesan 

dalam mengelola suatu instansi pendidikan. Manajemen sekolah merupakan 

suatu kegiatan yang memiliki nilai filosofi tinggi. Ia harus dapat mencapai 

tujuan sekolah secara efektif dan efisien. Pada hakikatnya upaya tersebut 

dilakukan untuk meningkatkan kinerja sekolah dalam mencapai tujuan-tujuan 

pendidikan. 

Lembaga pendidikan adalah sebuah kegiatan yang melayani konsumen, 

berupa murid, siswa, wali murid dan juga masyarakat umum yang dikenal 

sebagai stakeholder. Lembaga pendidikan pada hakekatnya memberikan 

layanan. Pihak yang dilayani ingin memperoleh kepuasan dari layanan tersebut, 

karena mereka sudah membayar cukup mahal kepada lembaga pendidikan 

Dalam usaha menciptakan pendidikan yang berkualitas, perencanaan 

pendidikan harus dirumuskan secara menyeluruh, mulai dari tingkat nasional,  

tingkat daerah/departemen, sampai pada tingkat insitusi/sekolah. Sejalan 

dengan semakin kompleknya lingkungan internal dan eksternal pendidikan, 
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kebutuhan melakukan perencanaan strategis semakin diperlukan. Gejala ini 

perlu mendapat respon proaktif dengan cara berupaya untuk memahami 

paradigma baru dalam pengelolaan pendidikan yang menuntut kajian 

kontekstual tempat institusi/organisasi pendidikan itu beroperasi. Dalam hal 

ini, perencanaai pendidikan mikro diterapkan dalam konteks penyusunan 

perencanaan.1 

Pendidikan sangat penting bagi pembangunan nasional untuk 

menfokuskan pada peningkatan mutu pendidikan. Pendidikan yang bermutu 

akan diperoleh pada sekolah yang bermutu, dan sekolah yang bermutu akan 

menghasilkan sumber daya manusia yang bermutu pula. Kekuatan reformasi 

yang hakiki sebenarnya bersumber dari Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

berkualitas, serta memiliki visi, transparansi, dan pandangan jauh ke depan yang 

tidak hanya mementingkan diri dan kelompoknya, tetapi senantiasa 

mengedepankan bangsa dan negara. Peningkatan mutu Sumber Daya Manusia 

(SDM) adalah pra syarat mutlak dalam rangka mencapai tujuan pembangunan 

yang diinginkan, salah satu cara meningkatkannya melalui jalur pendidikan.2 

Faktor penting yang besar dalam pengaruhnya terhadap mutu 

pendidikan adalah kepala sekolah (stakeholder) sebagai pemimpin pendidikan. 

Kepala sekolah merupakan pimpinan tunggal di sekolah yang mempunyai 

tanggung jawab untuk mengajar dan mempengaruhi semua pihak yang terlibat 

dalam kegiatan pendidikan di sekolah untuk bekerja sama dalam mencapai 

 
1 Akdon, Strategic Management for Education Management (Manajemen Strategik Untuk 

Manajemen Pendidikan), (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 254. 
2 Muwahid Shulhan dan Soim, Managemen Pendidikan Islam Strategi Dasar Menuju 

Peningkatan Mutu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras, 2013), hal. 103. 
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tujuan sekolah.3 

Kepala sekolah merupakan orang yang diberi tugas dan tanggung jawab 

mengelola sekolah, menghimpun, memanfaatkan, dan menggerakkan seluruh 

potensi sekolah secara optimal untuk mencapai tujuan. Pengelolaan pendidikan 

dengan menciptakan belajar yang kondusif  secara berkelanjutan merupakan 

komitmen dalam pemenuhan janji sebagai pemimpin pendidikan. Tugas utama 

yang diemban oleh kepala sekolah sebagai seorang pemimpin merumuskan 

berbagai bentuk kebijakan yang berhubungan dengan visi, orientasi dari 

strategi pelaksanaan pendidikan yang efektif dan efisien.4 Oleh karena itu, 

wajiblah kepala sekolah harus merumuskan strategi agar mutu pendidikan 

menjadi baik. 

Perencanaan pendidikan memiliki posisi yang strategis dalam 

keseluruhan proses pendidikan. Perencanaan pendidikan akan dapat 

memberikan kejelasan arah usaha dalam proses pendidikan. Dengan kejelasan 

arah ini usaha pendidikan dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien. Dengan 

demikian, salah satu indikator keberhasilan proses pendidikan terletak pada 

kualitas perencanaan pendidikan yang menyeluruh.5 

Djam’an Satori dalam Akdon menyatakan bahwa pertimbangan 

kontekstual dalam menyusun perencanaan mikro sekolah ini mencakup: 

1. Analisis pihak-pihak yang berkepentingan dilakukan dengan 

memperhatikan aspirasi guru, murid, orang tua, administratif masyarakat, 

 
3 Mulyasa E., Guru dalam Implementasi Kurikulum, (Bandung: Rosda, 2015), hal. 181. 
4 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 88. 
5 Akdon, Op.cit., hlm. 252. 
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dunia kerja, dan pemerintah sebaagai stakeholder eksternal, serta peran 

kepala sekolah sebagai stakeholder intenal. Perumusan visi, misi dan tujuan 

peningkatan mutu sekolah merefleksikan aspirasi para stakeholder. Visi, 

misi, dan tujuan menunjukkan arah dan orientasi peningkatan mutu sekolah, 

seperti yang dikehendaki oleh stakeholdernya. 

2. Perumusan bidang hasil pokok (perluasan dan pemerataan mutu, relevansi, 

dan efektivitas dan efisiensi pengelolaan) perlu diartikulasikan sebagai 

rumusan-rumusan yang khas untuk lembaga sekolah itu. 

3. Analisis posisi mencakup kajian lingkungan internal dan eksternal sekolah. 

4. Kajian yang sistematis dan kritis terhadap lingkungan internal, dan eksternal 

lembaga akan melahirkan sejumlah isu-isu strategis sebagai sumber bagi 

peningkatan mutu sasaran, dan program prioritas. 

5. Perumusan sasaran peningkatan mutu sekolah menggambarkan nilai-nilai 

perubahan atau keadaan yang diinginkan lembaga. Perencana perlu 

merumuskan dengan jelas strategi sasaran-sasaran perencanaan dan 

peningkatan mutu sekolah. 

6. Program peningkatan mutu lembaga sekolah diturunkan dari strategi 

tindakan untuk mencapai sasaran. 

7. Pelaksanaan atau implementasi suatu program merupakan fase  kritis. 

8. Pengendalian dan umpan balik dimaksudkan untuk meningkatkan 

efektivitas pencapaian sasaran dan mengkaji aspek efisiensinya.6 

 

 
6 Akdon, Loc.cit. 
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Perencanaan strategis adalah proses sistematik yang disepakati oleh 

organisasi dan membangun keterlibatan di antara stakeholder utama tentang 

prioritas yang hakiki bagi misinya, dan tanggap terhadap lingkungan operasi 

Materi rencana strategi ini meliputi; penetapan tujuan, sasaran, dan strategi 

organisasi yang berisi kebijakan, program, dan kegiatan.  

Observasi awal penulis tanggal 08 Januari 2024 di SMA Negeri 2 

Bangkinang Kota membuktikan bahwa sekolah ini menerapkan pendekatan 

penyelenggaraan pendidikan yang memadukan pendidikan agama dan 

pendidikan umum menjadi satu jalinan kurikulum yang utuh di bawah naungan 

kementerian agama. SMA Negeri 2 Bangkinang Kota merupakan sekolah 

unggulan terakreditasi A yang berkompeten dari kualitas maupun kuantitasnya. 

Hal ini terlihat dari program-program dan kegiatan di sekolah yang telah 

dilakukan sebelumnya dalam perencanaan strategis untuk  meningkatkan mutu 

sekolah, sehingga mampu meraih prestasi akademik yang membanggakan 

sekolah baik di tingkat kota maupun provinsi. 

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan di Sekolah SMA Negeri 

2 Bangkinang kota pada tanggal 08 Januari 2024, penulis menemukan beberapa 

gejala-gejala sebagai berikut: 

1.  Perencanaan strategi sekolah di SMA Negeri 2 Bangkinang kota belum 

berjalan secara optimal.  

2. Masih terdapat kendala dalam peningkatkan mutu pendidikan di SMA 

Negeri 2 Bangkinang Kota. 

3. SDM yang belum mendukung. 
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Berdasarkan gejala-gejala yang telah ditemukan, penulis tertarik 

melakukan penelitian tersebut dengan judul “Perencanaan Strategi Bersaing 

Sekolah di Sekolah Sma Negeri 2 Bangkinang Kota.” 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan penulis memilih judul di atas adalah: 

1. Permasalahan yang dikaji dalam judul sesuai dengan bidang ilmu yang  

penulis pelajari. 

2. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul tersebut mampu diteliti oleh 

penulis. 

3. Tempat penelitian layak untuk dikaji dan permasalahan yang dikaji ada  di 

SMA Negeri 2 Bangkinang Kota. 

4. Permasalahan sangat menarik dan memikat penulis melakukan penelitian 

pada judul: Analisis Perencanaan Strategi Bersaing Sekolah dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMA Negeri 2 Bangkinang  Kota. 

C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam penelitian  ini, 

maka penulis perlu menjelaskan istilah-istilah teknis yang berkenaan dengan 

judul penelitian agar tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda. Adapun 

penjelasan istilah tersebut, yaitu: 

1. Perencanaan strategis adalah suatu kerangka berpikir logis yang 

menetapkan di mana Anda berada, ke mana akan pergi, dan bagaimana 

Anda bisa ada disana. 

2. Strategi adalah seni bagi individu ataupun kelompok untuk memanfaatkan 
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kemampuan dan sumber daya yang dimiliki guna untuk mencapai target 

sasaran melalui tata cara yang dianggap paling efektif dan efisien untuk 

mencapai sasaran yang telah diharapkan. 

3. Mutu pendidikan adalah kemampuan lembaga dalam mendayagunakan 

sumber-sumber pendidikan untuk meningkatkan kemampuan belajar 

semaksimal mungkin. 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

 Sehubungan dengan hubungan antara kepemimpinan kepala 

sekolah dengan efektivitas mengajar tenaga pendidik, terdapat beberapa 

permasalahan yang akan dikaji, antara lain sebagai berikut: 

a. Perencanaan strategi pada SMA Negeri 2 Bangkinang kota. 

b. Kendala yang dihadapi dalam perencanaan strategis dalam 

peningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri 2 Bangkinang kota. 

2. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi 

masalah pada “Perencanaan Strategi Bersaing Sekolah dalamMeningkatkan 

Mutu Pendidikan di SMA Negeri 2 Bangkinang Kota.” 

3. Fokus Penelitian 

 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah  

yang akan diteliti sebagai berikut: 

a. Bagaimana perencanaan strategi bersaing sekolah di SMA Negeri 2 

Bangkinang Kota? 

b. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam perencanaan strategi 
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bersaing sekolah di SMA Negeri 2 Bangkinang Kota? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini, yaitu: 

a. Untuk mengetahui perencanaan strategi bersaing sekolah di SMA 

Negeri 2 Bangkinang Kota. 

b. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat 

perencanaan strategi bwersaing sekolah di SMA Negeri 2 Bangkinang 

Kota. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis memberikan wawasan terhadap perencanaanstrategis 

dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri 2 Bangkinang 

Kota. 

b. Praktis 

1) Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan program sarjana strata 

(S1). 

2) Sebagai bahan masukan bagi pihak yang terkait terhadap 

perencanaan strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

sekolah. 

  



 

 

9 

 

BAB II 

KAJIAN TEIORI 

A. Kajian Teiori 

1.  Peireincanaan Strateigi 

Beirasal dari bahasa yunani “Strateigos” yang beirarti seini ilmu 

peirang atau panglima peirang, seipeirti cara-cara meingatur posisi dan siasat 

peirang.7 Seibagaimana yang dikutip oleih W.Gulo peingeirtian strateigi dalam 

buku EInsiklopeidia Peindidikan adalah: Thei art of bringing forceis to thei 

battlei fieild in favourablei position. Strateigi juga dapat diartikan a plan of 

opeiration achieiving someithing yang beirarti reincana keigiatan untuk 

meincapai seisuatu.8 

Seidangkan meinurut Joni dalam Anitah bahwa strateigi adalah ilmu 

atau kiat didalam meimanfaatkan seigala sumbeir yang dimiliki atau yang 

dikeirahkan untuk meincapai tujuan yang teilah diteitapkan. Keimudian bila 

seicara umum, strateigi meimpunyai peingeirtian suatu garis-garis beisar 

haluan untuk beirtindak dalam usaha meincapai sasaran yang teilah 

diteimukan.9 Jadi strateigi dapat diartikan seibagai suatu reincana yang teilah 

disusun oleih yang digunakan untuk meincapai tujuan yang diinginkan. 

Peireincanaan strateigi seibagai komponein dari manajeimein strateigi 

beirtugas untuk meinjeilaskan tujuan dan sasaran, meimilih seibagai 

keibijaksanaan peirtama dalam meimpeiroleih dan meingalokasikan sumbeir 

 
7 Sriani Hardini, Deiwi Puspita, Strateigi Peimbeilajaran Teirpadu Teiori, Konseip, dan 

Impleimeintasi(Yogyakarta: Familia, 2012), hal, 11-12. 
8 W.Gulo, Strateigi Beilajar Meingajar (Jakarta: Grasindo, 2002), hal, 3. 
9 Skandar Wassid. Dadang Suneindar, Strateigi Peimbeilajaran Bahasa (Bandung: Reimaja 

Rosdakarya, 2013), hal,  3. 
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daya seirta meinciptakan suatu peidoman dalam meineirjeimahkan 

keibijaksanaan organisasi.10 

Peireincanaan strateigi meirupakan suatu proseis yang beirorieintasi 

pada hasil yang ingin dicapai seilama kurun waktu satu sampai deingan lima 

tahun deingan meimpeirhitungkan poteinsi, peiluang, dan keindala yang ada 

atau mungkin timbul. Peireincanaan strateigi meingandung visi, misi, tujuan,  

sasaran strateigi yang meiliputi keibijakan dan program yang reialistis deingan  

meingantisipasi peirkeimbangan masa deipan.11 

Peireincanaan strateigi adalah keigiatan peireincanaan dari seibuah 

organisasi di mana peiranan manajeir puncak adalah sangat peinting. 

peireincanaan strateigi meimusatkan peirhatian pada peilaksanaan peikeirjaan 

yang beinar (eifeiktivitas dan eifisieinsi). Peireincanaan strateigi juga 

meimpeirkeicil keimungkinan teirjadinya keikeiliruan dan hal-hal yang kurang 

meinyeinangkan yang muncul kareina tujuan, sasaran, dan strateigi yang 

teilah dianalisis seibeilumnya. Beigitu pula deingan meinganalis risiko dan 

peiluang, seihingga dapat meimbantu manajeir dalam meingantisipasi 

masalah seibeilum ia muncul dan meimeicahkan masalah seibeilum ia meinjadi 

leibih beirlarut-larut. Peireincanaan strateigi dapat meimpeingaruhi 

keilangsungan hidup dan peirkeimbangan organisasi.12 

Meingeinai peintingnya suatu peireincanaan, ada beibeirapa ayat 

 
10 J. Salusu, Peingambilan Keiputusan Strateigik Untuk Organisasi Publik dan Organisasi  

Non Profit, (Grasindo: Jakarta, 2006), hal, 500. 
11 Wibowo Agus, Manageimein Peindidikan Karakteir di Seikolah, (Yogyakarta: Pustaka 

Peilajar, 2013), hal. 89. 
12 Akdon, Op.cit., hal. 276. 
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Alquran yang teirkait deingan fungsi peireincanaan diantaranya, yaitu dalam 

surah al- Hasyr ayat 18 : 

Artinya: “Wahai Orang-orang yang beiriman, beirtakwalah keipada Allah 

Swt dan heindaklah seitiap diri meimpeirhatikan apa yang 

dilakukan pada hari eisok, dan beirtakwalah keipada Allah Swt, 

seisungguhnya Allah Swt Maha Meingeitahui apa yang kamu 

keirjakan.” 

 

Tafsir surah al-Hasyr ayat 18: Wahai orang-orang yang beiriman, 

beirtakwalah keipada Allah dan heindaklah seitiap diri meimpeirhatikan apa 

yang teilah dipeirbuatnya untuk hari eisok (akhirat), dan beirtakwalah keipada 

Allah, seisungguhnya Allah Maha Meingeitahui apa yang kamu keirjakan. 

Dan janganlah kamu seipeirti orang-orang yang lupa keipada Allah, lalu 

Allah meinjadikan meireika lupa keipada diri meireika seindiri. Meireika itulah 

orang-orang yang fasik. Tiada sama peinghuni-peinghuni neiraka deingan 

peinghuni-peinghuni surga, peinghuni-peinghuni surga itulah orang-orang 

yang beiruntung. 

 

Peireincanaan strateigis khususnya digunakan untuk meimpeirtajam 

fokus organisasi agar seimua sumbeir organisasi digunakan seicara optimal 

untuk meilayani misi organisasi itu. Beibeirapa konseip utama dalam deifinisi 

ini meineigaskan makna dari keiteirlibatan peireincanaan strateigis: 

a. Proseisnya strateigi seibab meilibatkan bagaimana meimilih, bagaimana 

cara teirbaik untuk meinanggapi keiadaan lingkungan yang dinamis dan 

teirkadang tidak beirsahabat. 

b. Peireincanaan strateigi itu sisteimatis dalam hal meimeirlukan apa yang 

dilakukan seilanjutnya teirfokus dan produktif. 

c. Peireincanaan strateigi itu meincakup peimilihan prioritas teirteintu, 

peimbuatan keiputusan teintang tujuan dan sasaran, baik dalam jangka 

panjang maupun peindeik. 
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d. Proseisnya itu teintang meimbangun komitmein. 

 

Dalam dunia peindidikan seipeirti seikolah/madrasah reincana strateigi 

biasanya diseibut atau dituangkan dalam dokumein Reincana Keirja Seikolah 

(RKS). Reincana Keirja Seikolah (RKS) meirupakan salah satu wujud dari 

fungsi manajeimein seikolah yang sangat peinting harus dimiliki oleih 

seikolah, untuk  meimbeiri arahan dan bimbingan bagi orang yang beirada 

di seikolah dalam rangka tujuan peiningkatan dan peingeimbangan seikolah. 

Dalam peinyusunan reincana peingeimbangan seikolah harus meimpeirhatikan 

beibeirapa prinsip, yaitu; meingubah  kondisi nyata meinjadi kondisi yang 

diinginkan (ideial), meincapai preistasi siswa, meimbawa peirubahan yang 

leibih baik, peiningkatan dan peingeimbangan yang sisteimatis, teirarah, 

teirpadu, meinyeiluruh, tanggap teirhadap peirubahan, transparan, 

beirdasarkan keibutuhan, dan reialistik seisuai deingan analisis SWOT. 

Deingan Prinsip teirseibut diharapkan akan teirjadinya sumbangsih yang 

sangat beisar teirhadap peingaplikasian reincana keirja seikolah deingan 

teirciptanya peindidikan yang mandiri, beirkualitas, dan beirdaya saing 

tinggi.13 

Peinyusunan Reincana Peingeimbangan seikolah dapat meiliputi; 

meilakukan analisis strateigi lingkungan seikolah, meilakukan analisis situasi 

peindidikan seikolah saat ini,dan yang diharapkan pada lima tahun kei deipan, 

 
13 Rojak  A. I., Impleimeintasi Peireincanaan Strateigi dalam Meiningkatkan Mutu 

Peindidikan Madrasah Swasta, (Malang: Univeirsitas Islam Neigeiri Maulana Malik Ibrahim, 2017), 

hal. 5. 
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meineintukan keiseinjangan antara situasi peindidikan seikolah saat ini dan 

yang diharapkan lima tahun kei deipan, meirumuskan visi dan misi 

seikolah, meineintukan strateigi peilaksanaan pada seikolah, meineintukan 

tonggak-tonggak kunci keibeirhasilan, meineintukan reincana biaya (alokasi 

dana), dan meimbuat reincana peimantauan/eivaluasi konseip peireincanaan 

strateigis. 

Konseip peireincanaan strateigi dimaksudkan untuk meinyatukan 

beirbagai keigiatan dalam organisasi, seirta meilakukan peingukuran seicara 

keiseiluruhan. Konseip teirseibut akan meimudahkan manajeir untuk 

meinfokuskan peirhatiannya pada peincapaian hasil dalam rangka 

meingeitahui eifeiktivitas, eifisieinsi, dan eikonomisnya peincapaian tujuan dan 

sasaran organisasi. Peireincanaan strateigi meirupakan tulang punggung dari 

manajeimein strateigik, peireincanaan yang kompreiheinsif dan beirsifat 

meinyeiluruh meincakup peineitapan dan peinjabaran peincapaian tujuan. 

Peireincanaan strateigi meirupakan suatu proseis yang sisteimatis dan 

beirkeilanjutan dalam rangka peimbuatan alteirnatif-alteirnatif. Peireincanaan 

strateigik meirupakan suatu proseis yang beirorieintasi pada hasil yang ingin 

dicapai pada kurun waktu satu sampai lima tahun deingan 

meimpeirhitungkan poteinsi, peiluang, dan keindala yang mungkin timbul.14 

Reincana strateigi meingandung visi, misi, tujuan, dan sasaran yang 

meiliputi keibijaksanaan, program dan keigiatan yang reialistis, dan disusun 

seideimikian rupa deingan meingantisipasi peirkeimbangan masa deipan. 

 
14 Akdon, Op.cit., hal. 277. 
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Dalam meinyusun peireincanaan strateigi, teirleibih dahulu seitiap leimbaga 

peirlu meineintukan visi, misi, tujuan, dan sasaran yang ingin dicapai 

meingingat bahwa peireincanaan strateigi meirupakan keiputusan yang 

meindasar yang nantinya akan dijadikan acuan opeirasional keigiatan 

leimbaga teirutama dalam rangka peincapaian tujuan akhir leimbaga. 

Peireincanaan strateigi meimiliki seijumlah manfaat bagi organisasi, 

antara lain; organisasi dapat meinyiapkan peirubahan seicara proaktif dalam 

meinghadapi peirubahan dalam lingkungan organisasi yang seimakin 

kompleiks dan peirkeimbangan yang sangat ceipat dalam eira informasi, di 

satu sisi meinuntut adanya peiningkatan kualitas peilayanan keipada 

masyarakat, seidangkan di sisi lainnya dihadapkan pada keiteirbatasan 

sumbeir daya dan tuntutan peilayanan yang seimakin beiragam. Peireincanaan 

strateigik akan meinuntun pada diagnosa yang teipat dan objeiktif, seihingga 

organisasi dapat meimbangun strateiginya seisuai deingan sumbeir daya yang 

peinggunaanya diarahkan seicara optimal untuk meincapai hasil yang 

diinginkan. Peireincanaan strateigi meimbeirikan komitmein pada aktivitas 

dan keigiatan di masa yang akan datang. Peireincanaan strateigik beirsifat 

fleiksibeil dan adaptif, walaupun peindeikatan yang digunakan adalah jangka 

panjang, namun bila muncul peirkeimbangan baru dapat dilakukan 

peinyeisuaian untuk meimanfaatkan peiluang yang ada. Peireincanaan strateigi 

meimpeirhatikan kualitas peilayanan keipada masyarakat, keipuasan 

peilanggan meirupakan faktor peineintu keibeirhasilan bagi seitiap organisasi. 

Impleimeintasi peireincanaan strateigik akan dapat meiningkatkan komunikasi 
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baik seicara veirtikal maupun horizontal antar unit keirja.15 

Dalam rangka peinyusunan peireincanaan strateigi dipeirlukan 

keiteirpaduan dalam alokasi beirbagai keiahlian sumbeir daya manusia dan 

sumbeir daya lainnya agar dapat meinjawab tuntutan peirkeimbangan 

lingkungan strateigi, nasional dan global. Analisis teirhadap lingkungan 

organisasi baik lingkungan inteirnal maupun eiksteirnal meirupakan hal yang 

sangat peinting dalam meimpeirhitungkan faktor-faktor keikuatan, 

keileimahan, peiluang, dan tantangan/keindala. 

Peireincanaan strateigi harus meincakup; peirnyataan visi, misi, 

strateigi, dan faktor-faktor kunci keibeirhasilan organisasi, rumusan teintang 

tujuan, sasaran dan uraian keigiatan organisasi, dan uraian teintang cara 

meincapai tujuan dan sasaran, visi, misi, seirta strateigi diharapkan seilaras 

deingan peilaksanaan tugas pokok dan fungsi organisasi. 

Visi meirupakan pandangan jauh kei deipan, suatu gambaran yang 

meinantang teintang keiadaan masa deipan beirisikan cita dan citra yang ingin 

diwujudkan oleih organisasi. Peirumusan visi yang jeilas harus mampu  

meinarik komitmein dan meinggeirakkan orang, meinciptakan makna bagi 

keihidupan anggota organisasi, meinciptakan standar keiunggulan, dan 

meinjeimbatani keiadaan seikarang deingan keiadaan masa deipan. Dasar-dasar 

peirumusan isi meinceirminkan apa yang ingin dicapai seibuah organisasi, 

meimbeirikan arah dan fokus strateigi yang jeilas, mampu meinjadi peireikat 

dan meinyatukan beirbagai gagasan strateigik yang ada dalam organisasi, 

 
15 Ibid., hal. 278. 
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meimiliki orieintasi teirhadap masa deipan, seihingga seigeinap jajaran 

organisasi harus beirpeiran dalam meindeifinisikan dan mmbeintuk masa 

deipan organisasinya, dan mampu meinumbuhkan komitmein seiluruh jajaran 

dalam lingkungan organisasi, seirta mampu meinjamin keisinambungan 

keipeimimpinan organisasi. 

Misi adalah seisuatu yang harus dieimban atau dilaksanakan oleih 

organisasi seisuai deingan visi yang teilah diteitapkan agar peincapaian tujuan 

organisasi dapat teirlaksana dan beirhasil deingan baik. Misi teirseibut 

diharapkan seiluruh jajaran organisasi dapat meingeinal organisasinya dan 

meingeitahui peiran dan fungsinya, program dan keigiatan yang harus 

dilaksanakan, seirta hasil yang harus dicapai pada masa-masa yang akan 

datang. Proseis peirumusan misi harus meimpeirhatikan masukan pihak-

pihak yang beirkeipeintingan dan meimbeirikan peiluang untuk 

peirubahan/peinyeisuaian deingan tuntutan peirkeimbangan lingkungan 

strateigik. 

Strateigi meinjeilaskan peimikiran-peimikiran seicara konseiptual, 

analitis, reialistis ,rasional, dan kompreiheinsif meingeinai beirbagai langkah 

yang dipeirlukan dalam meincapai hasil yang konsistein deingan visi dan 

misi. Strateigi dipeirlukan dalam meincapai dan meimpeirlancar/peirceipatan 

peincapaian tujuan dan sasaran yang teilah diteitapkan. 

Faktor-faktor kunci keibeirhasilan akan leibih meinfokuskan strateigi 

organisasi dalam meincapai tujuan dan misi organisasi seicara eifeiktif dan 

eifisiein. Uraian teintang faktor kunci keibeirhasilan dapat dimulai deingan 
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meilakukan ideintifikasi indikator dan ukuran yang dapat meinunjukkan 

tingkat peincapaian tujuan dan sasaran yang teilah diteitapkan. Faktor-faktor 

kunci keibeirhasilan teirseibut, antara lain; poteinsi, peiluang, keikuatan, 

tantangan, keindala, dan keileimahan yang dihadapi teirmasuk sumbeir daya, 

dana, sarana dan prasarana, seirta peiraturan peirundang-undangan dan 

keibijakan organisasi dalam meilaksanakan keigiatan-keigiatannya.16 

Dalam keirangka pikir manajeimein strateigik, tujuan tidak harus 

meirupakan targeit-targeit yang beirsifat kuantitatif dari suatu organisasi. 

peincapaian tujuan meirupakan ukuran dari keibeirhasilan kineirja faktor- 

faktor kunci keibeirhasilan suatu organisasi. Oleih kareina itu, tujuan 

meirupakan bagian inteigral dari proseis manajeimein strateigik yang di 

dalamnya meingandung usaha untuk meilaksanakan suatu tindakan. Untuk 

itu tujuan haruslah meineigaskan apa yang seicara khusus harus dicapai dan 

kapan waktunya. 

Peincapaian tujuan dapat meinjadi tolok ukur untuk meinilai kineirja 

organisasi. Tujuan organisasi pada dasarnya untuk jangka panjang yang 

harus diseileisaikan seilama waktu itu dan akan meinngarahkan kineirja harian  

organisasi. Beibeirapa kriteiria tujuan seibagai beirikut: 

a. Tujuan harus seirasi dan meingklarifikasi visi, misi, dan nilai-nilai 

organisasi. 

b. Peincapaian tujuan akan dapat meimeinuhi atau beirkontribusi meimeinuhi 

misi, program, dan sub program organisasi. 

 
16 Ibid., hal. 279. 



18 

 

 

 

c. Tujuan akan meinjangkau hasil-hasil peinilaian lingkungan 

inteirnal/eiksteirnal, dan yang diprioritaskan, seirta mungkin 

dikeimbangkan dalam meireispon isu-isu strateigis. 

d. Tujuan ceindeirung untuk seicara eiseinsial tidak beirubah, keicuali teirjadi 

peirgeiseiran lingkungan atau dalam hal isu strateigik hasil yang 

diinginkan teilah dicapai. 

e. Tujuan biasanya seicara reilatif beirjangka panjang, yaitu seikurangnya 3 

tahun atau leibih. Pada umumnya jangka waktu tujuan diseisuaikan 

deingan tingkat organisasi, kondisi, posisi, dan lokasi. 

f. Tujuan harus dapat meingatasi keiseinjangan antara tingkat peilayanan 

saat  ini deingan yang diinginkan. 

g. Tujuan meinggambarkan arah yang jeilas dari organisasi, program dan, 

sub program, teitapi beilum meineitapkan ukuran-ukuran speisifik atau 

strateigi. 

h. Tujuan harus meinantang, namun reialistik dan dapat dicapai. 

 

Peirumusan tujuan biasanya hanya 2 atau 3 butir untuk seitiap faktor 

kunci keibeirhasilan, seihingga meimbeirikan ukuran leibih speisifik dan 

akuntabeil. Keigiatan-keigiatan yang dilakukan dalam rangka meincapai 

tujuan pada dasarnya meirupakan peinjabaran dari misi organisasi, oleih 

kareina itu tujuan meinjadi beinchmark untuk peingukuran kineirja organisasi. 

Tujuan meinyatakan keigiatan khusus apa (what) yang akan diseileisaikan, 
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dan kapan (whein) dilakukannya.17 

Sasaran organisasi meirupakan peinggambaran hal yang ingin 

diwujudkan meilalui tindakan-tindakan yang diambil organisasi guna 

meincapai tujuan. Sasaran organisasi meirupakan bagian inteigral, tidak 

teirpisahkan dari suatu proseis peireincanaan strateigik. Sasaran juga harus 

meinyatakan alokasi anggaran/sumbeir-sumbeir yang akan meindukung 

peilaksanaan keigiatan. Sasaran organisasi peinting kareina meirupakan salah 

satu tonggak dari proseis peirumusan peireincanaan strateigik yang eifeiktif 

yang meindukung seitiap butir tujuan, dan meinyatakan tugas-tugas khusus 

yang harus dirampungkan dalam jangka waktu peindeik jika organisasi ingin 

sukseis. 

Reincana harus meimeinuhi sasaran suatu organisasi harus 

meimpunyai kualitas yang beirvariasi jika diharapkan para karyawan di 

beirbagai tingkatan ikut ambil bagian untuk meilaksanakannya. Beibeirapa 

ciri yang sangat speisifik/khusus yang dimiliki sasaran organisasi ini adalah: 

a. Sasaran organisasi harus dapat diukur. 

b. Sasaran organisasi harus beirsifat speisifik kareina meirupakan panduan 

(guidancei) bagi keiluarga organisasi yang beirsangkutan.  

c. Sasaran organisasi haruslah beirtingkat di mana yang di bawah 

meindukung yang  di atasnya.18 

 

Sasaran organisasi adalah suatu peirnyataan meingeinai arah dan 

 
17 Ibid., hal. 144. 
18 Ibid., hal. 148-152. 
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tindakan yang diinginkan oleih organisasi di waktu yang akan datang. 

Strateigi suatu organisasi meiliputi; keibijakan, program, dan keigiatan 

manajeimein untuk meilaksanakan misi organisasi. 

Strateigi meincakup bagaimana sasaran kineirja harus dipeinuhi, 

bagaimana suatu organisasi akan meinitikbeiratkan peirbaikan pada 

peilanggan, bagaimana suatu organisasi akan meimpeirbaiki kineirja 

peilayanan, dan banyak hal meingeinai bagaimana suatu organisasi akan 

meilaksanakan misinya. 

Strateigi bisa meingalami peirubahan seitiap saat seisuai deingan 

lingkungan yang meimpeingaruhinya. Strateigi tidak statis meilainkan 

dinamis. Peirumusan strateigi dalam rangka meimbuat reincana opeirasioanal, 

para manajeir, para anggota staf kunci harus meineintukan bagaimana 

meincapai hasil yang diinginkan. Biaya, keiuntungan seirta konseikueinsi 

yang mungkin timbul dari beirbagai alteirnatif tindakan harus dieivaluasi, 

dan diseileiksi mana yang paling eifeiktif dan paling eifisiein. 

Strateigi atau cara meincapai tujuan dan sasaran dituangkan dalam 

keibijakan, program keigiatan yang akan dilakukan seitiap tahun dalam 

kurun waktu lima tahun. Strateigi akan meimpeirjeilas makna dan hakikat 

suatu reincana strateigis khususnya sasaran tahunan deingan ideintifikasi 

rincian yang sifatnya speisifik teintang bagaimana para pimpinan harus 

meingeilolanya. Deingan kata lain, strateigi meirupakan teirjeimahan 

peimikiran keipada tindakan yang diarahkan pada peinyeileinggaraan 

opeirasional seihari-hari dari seiluruh komponein dan unsur organisasi. Agar 
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strateigi dapat diteirapkan deingan baik peirlu diminta komitmein pimpinan 

puncak, teirutama dalam meineintukan keibijakan organisasi. 

Strateigi meineintukan garis beisar atau dasar-dasar pokok peidoman 

peincapaian tujuan dan sasaran organisasi. Untuk meincapai tujuan dan 

sasaran organisasi maka strateigi meimeirlukan peirseipsi dan teikanan khusus 

dalam beintuk keibijakan. Keibijakan adalah peidoman peilaksanaan 

tindakan-tindakan teirteintu. Keibijakan meirupakan kumpulan keiputusan-

keiputusan seibagai meineintukan seicara teiliti bagaimana strateigi akan 

dilaksanakan, meingatur suatu meikanismei tindakan lanjutan untuk 

peilaksanaan peincapaian tujuan dan sasaran, meinciptakan keibijakan di 

mana seitiap peijabat dan peilaksana di organisasi meingimpleimeintasikan 

keiputusan. 

Keigiatan (aktivitas) instansi peimeirintah meirupakan peinjabaran dari 

program keirja opeirasional yang teilah  dibuat oleih organisasi teirseibut. 

Keigiatan teirseibut beirdimeinsi waktu tidak leibih dari satu tahun. Keigiatan 

tahunan ini meinjadi bahan untuk meingeivaluasi dan meimpeirbaiki 

program keirja opeirasional instansi peimeirintah yang beirdimeinsi lima 

tahunan. Keigiatan organisasi meirupakan peinjabaran keibijakan seibagai 

arah dari peincapaian tujuan dan sasaran yang meimbeirikan kontribusi bagi 

peincapaian visi dan misi organisasi. Peirhatian utama dari suatu aktivitas 

akan teirlihat pada tugas pokok dan fungsi, program keirja yang meinjadi isu 

nasional, aktivitas dominan dan vital bagi peincapaian visi dan misi 

instansi seisuai peiran peimeirintah. Aktivitas meirupakan ceirminan dari 
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strateigi konkrit dari organisasi untuk diimpleimeintasikan deingan seibaik-

baiknya dalam rangka  peincapaian tujuan dan sasaran. 

Reincana ke igiatan teirdiri dari pilihan-pilihan instansi peimeirintah 

untuk meilaksanakan meitodei, proseis, keiteirampilan, peiralatan, dan sisteim 

keirja dalam rangka meingimpleimeintasikan program keirja opeirasional yang 

teilah dibuat deingan meimpeirhatikan lingkungan organisasi, baik 

lingkungan inteirnal maupun lingkungan eiksteirnal. Keigiatan ini peirlu 

dileitakkan dalam reincana opeirasional seicara beirsama-sama. Hal-hal 

peinting dalam upaya ini antara lain: 

a. Reincana opeirasional adalah tingkatan di mana hasil yang aktual dari 

suatu program dilaksanakan. 

b. Reincana opeirasional meinggambarkan siapa yang akan 

beirtanggungjawab atas seitiap langkah, dan kapan langkah teiseibut 

seileisai. 

 

Prose is beirikut adalah suatu cara meingeilola reincana opeirasional: 

a. Meirinci reincana opeirasional dalam langkah-langkah. 

b. Meineintukan peinanggungjawab bagi impleimeintasi reincana 

opeirasional. 

c. Meingatur keirangka waktu bagi peinyeileisaian reincana opeirasional. 

d. Meineintukan sumbeir daya yang dipeirlukan untuk meilaksanakannya.  

2. Strategi Bersaing Michael Porter 

Dalam praktiknya, porter mengingatkan bahwa persaingan teridiri 

dari banyak bentuk dalan industri. Salah satu yang ekstream adalah 
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persaingan untuk menjadi yang terbaik. Sementara di sisi lain adalah kutub 

yang berlawanan, yaitu persaingan untuk menjadi unik.19 

Jalan yang diambil dari masing-masing industri baik menjadi yang 

terbaik ataupun menjadi unik merupakan hasil pilihan-pilihan strategis para 

manager untuk bersaing. Dan pilihan yang baik akan mendorong 

persaingan, inovasi, dan pertumbuhan yang sehat. 

Begitupun dalam pendidikan yang saat ini menjadi sebuah bisnis, 

pilihan-pilihan ini harus diambil agar dapat terus bersaing dan dapat 

dijadikan strategi kompetitif sekolah. Namun, tidak berarti bahwa strategi 

itu suatu pemikiran/pemahaman yang bebas aturan. Ada prinsip-prinsip 

mendasar yang dapat digunakan untuk menganalisis situasi kompetitif dan 

menentukan pilihan mana yang masuk akal. Dan berikut beberapa strategi 

kompetitif Michael R. Porter: 

Strategi kompetitif model Michael E. Porter ini dapat kita 

implementasikan dalam strategi bersaing sekolah. Strategi kompetitif 

merupakan suatu alat yang dapat membantu sekolah atau lembaga 

pendidikan untuk menganalisa secara keseluruhan, dan menganalisa 

pesaing dan posisinya serta seberapa besar kekuatan persaingan 

mempengaruhi sekolah tersebut. 

Michael E. Porter menerjemahkan analisa tersebut menjadi strategi 

kompetitif berdasarkan 5 (lima) kekuatan persaingan yaitu : 

 
19 Joan Magretta, Understanding Michael R. Porter, Panduan Paling Penting Tentang 

Kompetisi dan Strategi, (Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2012), h. 35. 
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a. Ancaman dari produk-produk pengganti (substitute products) 

b. Ancaman dari pendatang baru (new entrants) 

c. Persaingan yang sengit di antara para pelaku bisnis yang sudah ada 

(existing players) 

d. Kekuatan tawar dari pemasok (bargaining power of suppliers) 

e. Kekuatan tawar dari konsumen, pelanggan, atau pembeli (bargaining 

power of buyers). 

 

a. Ancaman dari pendatang baru (New Entrants) 

Dari strategi kompetitif ini, sekolah harus memiliki sasaran, 

peluang dan sumber daya yang dapat menunjang posisi sekolah dalam 

persaingan. Sekolah harus mampu menggunakan kekuatan-kekuatan 

tersebut untuk meraih keuntungan dan keunggulan. 

Keseriusan dari ancaman pendatang baru yang potensial 

tergantung dari dua faktor, rintangan untuk masuk dan reaksi dari 

sekolah yang lebih dahulu kepada pendatangnya. Ada beberapa jenis 

dari rintangan saat pendatang baru masuk; dari segi ekonomi, biaya dan 

sumber daya, pengalaman, ketidakmampuan pandatang baru dalam 

menggunakan teknologi, preferensi brand tertentu dan kesetiaan 

pelanggan, besarnya modal yang dibutuhkan, kerjasama dengan para 

distributor yang minim, peraturan kebijaksanaan, dan pembatasan tarif. 

b. Kekuatan tawar menawar pembeli (bargaining power of buyers) 

Tekanan persaingan dari pihak pembeli kuat ketika pembeli 

(masyarakat) mampu melaksanakan pembelian dan meningkatkan 
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kekuatan tawar menawar melebihi harga, kualitas, service atau atribut 

lainnya dalam penjualan tersebut. Para pembeli yang kuat akan 

memaksa agar harga turun atau menuntut lebih banyak nilai dalam 

produk, sehingga mereka dapat menangkap lebih banyak nilai bagi diri 

mereka sendiri.20  Di dalam prakteknya, setiap kegiatan pemasaran 

pendidikan atau lebih tepatnya pada saat PSB (Penerimaan Siswa Baru) 

masyarakat memiliki andil penting dalam (membeli) memasukkan anak 

mereka ke sekolah yang bersangkutan. Mereka akan memikirkan, 

memilih dan melihat berapa besar biaya yang harus dikeluarkan untuk 

sekolah anaknya. Apakah biaya yang dikeluarkan pantas terhadap jasa 

pendidikan yang akan diterima anaknya? menyesuaikan dengan 

kemampuan ekonomi dan melihat sekolah lain yang memiliki 

kelebihan lain dan biaya yang lebih murah. 

c. Kekuatan tawar menawar pemasok (Sekolah/bargaining power of 

suppliers) 

Tekanan persaingan dari pihak penyedia kuat atau lemah 

tergantung dari apakah penyedia dapat melaksanakan kekuatan tawar 

menawar yang cukup mempengaruhi hubungan dan kondisi untuk 

menyediakan barang yang diminati, dan dapat memperluas kolaborasi 

penyedia-penjual dalam industri tersebut. Kegiatan pemasaran yang 

menarik dan bagus akan menarik minat konsumen (masyarakat) tertarik 

menyekolahkan anak mereka. Kekuatan tawar menawar (promosi) 

 
20 Ibid., hal. 46. 
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terletak pada strategi kompetitif yang dirancang dengan brilian. 

d. Ancaman dari produk pengganti (substitute products) 

Ancaman dari barang pengganti kuat ketika barang pengganti 

sudah siap tersedia dan memiliki harga yang menarik dan relatif lebih 

rendah dari barang yang sudah ada dan terjangkau oleh pelanggan, 

pelanggan merasa barang pengganti tersebut dapat dibandingkan atau 

memiliki karakteristik yang lebih baik, dan biaya yang dikeluarkan 

untuk produk pengganti tersebut murah. Dalam persaingan sekolah, 

ancaman yang sering muncul adalah sekolah lain atau pesaing terdekat 

yang memiliki program unggulan yang dapat menggantikan program 

yang telah ada di sekolah. Baik itu berupa program akselerasi, kelas 

plus (premium) dan kelas reguler, program bahasa dan lain sebagainya. 

e. Intensitas dari persaingan dalam industri (lembaga pendidikan) 

/(existing players) 

Dalam intensitas persaingan yang terjadi dalam lembaga 

pendidikan tersebut, strategi yang terbaik dari sebuah sekolah 

tergantung pada kemampuan kompetitif dan strategi yang dimiliki oleh 

sekolah kompetitor. Seperti keadaan saling tergantung berati 

dimanapun sebuah sekolah membuat strateginya untuk dapat 

dilaksanakan, sekolah kompetitor sering membuat langkah pembalasan 

dengan cara membuat benteng pertahanan ataupun penyerangan 

baliknya. Intensitas persaingan antar sekolah merupakan fungsi dari 

beberapa faktor, di antaranya: 
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1) Ada beberapa pesaing yang seimbang 

2) Pertumbuhan sekolah yang lambat 

3) Pertumbuhan sekolah yang lambat 

4) Pertambahan kapasitas yang tinggi  

5) Pesaing yang berbeda-beda. 

 

Kelima analisis Porter di atas merupakan alat yang akan digunakan 

nantinya untuk melakukan analisa persaingan terhadap para pesaing-

pesaing yang ada baik dalam wilayah geografis sekolah maupun di luar 

wilayah. Melihat seberapa besar dan kuatnya kekuatan para pesaing dan 

akan dibedah menggunakan analisis SWOT. Wawasan yang diperoleh dari 

jenis analisis ini harus mengarah pada keputusan-keputusan secara 

langsung mengenai di mana dan bagaimana untuk dapat bersaing. 

Sumbeir daya manusia yang sangat peinting maknanya bagi 

peimbangunan nasional. Bahkan dapat dikatakan masa deipan bangsa 

teirleitak pada keibeiradaan peindidikan yang beirkualitas pada masa kini, 

peindidikan yang beirkualitas hanya akan muncul apabila teirdapat leimbaga 

peindidikan yang beirkualitas. Upaya peiningkatan mutu peindidikan 

meirupakan titik strateigi dalam upaya meinciptakan peindidikan yang 

beirkualitas.21 

Keipala seikolah seibagai seiorang peimimpin meimpunyai andil yang 

cukup beisar teirhadap peirkeimbangan dan keimajuan seikolah. 

 
21 Mulyasa, EI., Mutu Peindidikan, (Bandung:  PT.  Reimaja Rosdakarya, 2007), hal. 216. 
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Peirkeimbangan dan keimajuan seikolah dapat dilihat dari kineirja keipala 

seikolah yang profeisional, seirta keipala seikolah teirseibut mampu 

meimanfaatkan sumbeir daya yang ada seicara eifeiktif dan eifisiein. Meilihat 

peiran dan tugas keipala seikolah yang beiraneika ragam teirseibut, keipala 

seikolah dihadapkan pada tantangan untuk meilaksanakan peindidikan yang 

teireincana, teirtata, seirta beirkeisinambungan dalam meingeimbangkan mutu 

peindidikan. Untuk itu dapat dilakukan deingan cara seiorang keipala seikolah 

meimpunyai visi yang jeilas dan teirarah. Upaya yang dilakukan oleih keipala 

seikolah meimpunyai tujuan untuk meingeimbangkan mutu peindidikan di 

seikolah meilalui keigiatan peilaksanaan program seikolah. Mutu peindidikan 

beirsifat dinamis dan dapat diteilaah dari beirbagai sudut pandang.  

Keiseipakatan teintang konseip mutu dikeimbalikan pada acuan 

rumusan atau rujukan yang ada seipeirti keibijakan peindidikan, proseis 

beilajar meingajar, kurikulum, sarana prasarana, fasilitas peimbeilajaran, dan 

teinaga keipeindidikan seisuai deingan keiseipakatan pihak-pihak yang 

beirkeipeintingan. Mutu peindidikan tidak saja diteintukan oleih seikolah 

seibagai leimbaga peingajaran, teitapi juga diseisuaikan deingan apa yang 

meinjadi pandangan dan harapan masyarakat yang ceindeirung seilalu 

beirkeimbang seiiiring deingan keimajuan zaman. 

Ukuran seikolah yang beirmutu dari kacamata peingguna/peineirima 

manfaat, pada umumnya seibagai beirikut: 

a. Seikolah meimiliki akreiditasi A. 

b. Lulusan diteirima di seikolah teirbaik. 
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c. Guru yang profeisional ditunjukkan deingan hasil Uji Kompeiteinsi Guru  

(UKG) dan kineirja guru baik. 

d. Hasil Ujian Nasional (UN) baik. 

e. Peiseirta didik meimiliki preistasi dalam beirbagai kompeitisi. 

f. Peiseirta didik meimiliki karakteir yang baik. 

 

Seikolah yang beirmutu dalam kacamata peimeirintah harus 

meimeinuhi Standar Nasional Peindidikan (SNP), seibagai beirikut; lulusan 

yang ceirdas dan  kompreiheinsif, kurikulum yang dinamis seisuai 

keibutuhan zaman, proseis peimbeilajaran yang beirorieintasi pada siswa dan 

meingeimbangkan kreiatifitas siswa, proseis peimbeilajaran dileingkapi 

deingan sisteim peinilaian dan eivaluasi peindidikan yang andal, sahih, dan 

meimeinuhi prinsip-prinsip peinilaian, guru dan teinaga keipeindidikan yang 

profeisional, beirpeingalaman, dan dapat meinjadi teiladan, sarana dan 

prasarana yang digunakan leingkap dan seisuai deingan keiarifan lokal, 

sisteim manajeimein yang akurat dan handal, seirta peimbiayaan peindidikan 

yang eifeiktif dan eifisiein. 

Mutu meirupakan suatu beintuk atau gambaran meingeinai seibuah 

organisasi atau leimbaga atas kualitas yang dibeirikan oleih pihak produsein 

keipada konsumein, artinya bahwa suatu organisasi atau leimbaga dapat 

meingeilola deingan baik suatu organisasi atau leimbaga untuk meincapai 

mutu baik pada input, proseis, maupun output-nya, seihingga organisasi atau 

leimbaga harus meimiliki hubungan yang baik deingan peilanggannya. Dari 

hubungan inilah suatu leimbaga dapat dikatakan seibagai leimbaga yang 
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beirmutu.22 

Peingeirtian mutu seicara umum meingandung makna deirajat (tingkat) 

keiunggulan suatu produk beirupa hasil keirja atau upaya baik barang 

maupun jasa. Di konteiks peindidikan peingeirtian mutu meingacu pada 

proseis peindidikan dan hasil peindidikan. Dalam proseis peindidikan yang 

beirmutu teirlibat beirbagai input, seipeirti bahan ajar (kognitif, afeiktif, dan 

psikomotorik), meitodologi (beirvariasi seisuai keimampuan guru), sarana 

prasarana seikolah, dukungan administrasi, dan sumbeir daya lainnya, seirta 

peinciptaan suasana yang kondusif. 

Mutu dalam konteiks hasil peindidikan meingacu pada preistasi yang 

dicapai oleih seikolah pada seitiap kurun waktu teirteintu. Preistasi yang 

dicapai atau hasil peindidikan (studeint achieiveimeint) dapat beirupa hasil teis 

keimampuan akadeimis dan non akadeimis bahkan preistasi seikolah dapat 

beirupa kondisi yang tidak dapat dipeigang seipeirti disiplin, keiakraban, 

saling meinghormati, dan keibeirsihan.23 

Mutu peindidikan adalah keimampuan seikolah dalam peingeilolaan 

seicara opeirasional dan eifisiein teirhadap komponein-komponein yang 

beirkaitan deingan seikolah seihingga meinghasilkan nilai tambah teirhadap 

komponein teirseibut meinurut norma/standar yang beirlaku. Mutu 

peindidikan meingacu pada masukan, proseis, luaran, dan dampaknya. Mutu 

 
22 Azizah A. dan Sobri A. Y., “Strateigi Keipala Seikolah dalam Meiningkatkan Mutu 

Peindidikan, Jurnal Manajeimein Peindidikan, Vol. 25 No. 2 (2016), hal. 208- 214. 
23 Suryosubroto, Manajeimein Peindidikan di Seikolah, (Jakarta: Rineika Cipta, 2010), hal. 

210. 
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masukan dapat dilihat dari beirbagai sisi, yaitu; peirtama, kondisi baik atau 

tidaknya masukan sumbeir daya manusia, seipeirti keipala seikolah, guru, staf 

tata usaha, dan siswa. Keidua, meimeinuhi atau tidaknya kriteiria masukan 

mateirial beirupa alat peiraga, buku-buku, kurikulum, sarana prasarana 

seikolah, dan lain-lain. Keitiga, meimeinuhi atau tidaknya kriteiria masukan 

peirangkat lunak seipeirti peiraturan, struktur organisasi, dan deiskripsi keirja. 

Keieimpat, mutu masukan yang beirsifat harapan dan keibutuhan, seipeirti visi, 

motivasi, keiteikunan, dan cita-cita.24 

Mutu proseis peimbeilajaran meingandung makna bahwa keimampuan 

sumbeir daya seikolah meintransformasikan beiragam jeinis masukan dan 

situasi untuk meincapai deirajat nilai tambah teirteintu dari peiseirta didik. 

Dilihat dari hasil peindidikan, mutu peindidikan dipandang beirmutu jika 

mampu meilahirkan keiunggulan akadeimik dan eikstrakulikuleir pada peiseirta 

didik yang dinyatakan lulus untuk satu jeinjang peindidikan atau 

meinyeileisaikan program peimbeilajaran teirteintu. 

Dari deiskripsi teirseibut, dapat disimpulkan bahwa mutu peindidikan 

adalah deirajat keiunggulan dalam peingeilolaan peindidikan seicara eifeiktif 

dan eifisiein untuk meilahirkan keiunggulan akadeimik dan eikstrakurikuleir 

pada peiseirta didik yang dinyatakan lulus untuk satu jeinjang peindidikan 

atau meinyeileisaikan program peimbeilajaran teirteintu.  

Mutu peindidikan bukanlah upaya seideirhana, meilainkan suatu 

 
24 Sudarwan Danim, Motivasi Keipeimimpinan dan EIfeiktifitas Keilompok, (Jakarta: Rineika 

Cipta, 2008), hal, 53-56. 
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keigiatan dinamis dan peinuh tantangan, peindidikan akan teirus beirubah 

seiiring deingan peirubahan zaman yang meilingkarinya seibab peindidikan 

meirupakan buah dari zaman. Oleih kareina itu, peindidikan seinantiasa 

meimeirlukan upaya dalam peirbaikan dan peiningkatan mutu seijalan deingan 

seimakin tingginya keibutuhan dan tuntutan keihidupan masyarakat. 

Joseiph M. Juran diseibut bapak mutu beirpandangan teintang mutu 

adalah meiraih mutu meirupakan proseis yang tidak meingeinal akhir. 

Peirbaikan mutu meirupakan proseis beirkeisinambungan, bukan program 

seikali jalan. Mutu meimeirlukan keipeimimpinan dari anggota deiwan 

seikolah dan administrator, peilatihan massal meirupakan prasyarat mutu, 

dan seitiap orang di seikolah meisti meindapatkan peilatihan.25 Mutu akan 

baik apabila seiorang peimimpin akan teirus meimpeirbaiki mutu peindidikan 

seikolah sampai yang teirbaik. 

Indikator atau kriteiria yang dapat dijadikan tolak ukur mutu 

peindidikan adalah  seibagai beirikut: 

a. Hasil akhir peindidikan. 

b. Hasil langsung peindidikan, hasil langsung inilah yang dipakai seibagai 

tolak peingukuran mutu peindidikan suatu leimbaga peindidikan. 

Misalnya teis teirtulis, daftar ceik, aneikdot, skala rating, dan skala sikap. 

c. Proseis peindidikan. 

d. Instrumein input, yaitu alat beirinteiraksi deingan raw input (siswa). 

 
25 Martinis Yamin dan Maisah, Standarisasi Kineirja Guru, (Jakarta: Peirsada Preiss, 2010),  

hlm. 87. 
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e. Raw input dan lingkungan. 

3. Strateigi Bersaing Sekolah 

Strateigi meirupakan seini untuk meingeilola sumbeir daya agar mampu 

meincapai sasaran yang dituju deingan eifeiktif dan eifisiein. Strateigi ialah 

seibuah peirspeiktif meingeinai apa yang heindak dilakukan oleih seibuah 

organisasi dan apa yang seisungguhnya dilakukan oleih seibuah organisasi 

baik tindakannya seijak awal meimang diseingaja atau tidak. Peirumusan 

seibuah strateigi yang dilakukan seicara aktif dikeinal seibagai peireincanaan 

strateigis deingan fokus yang luas dan beirwawasan jauh.  

Strateigi meinjeilaskan peimikiran-peimikiran seicara konseiptual, 

analitis, reialistis, rasional, dan kompreiheinsif meingeinai beirbagai langkah 

yang dipeirlukan dalam meincapai hasil yang konsistein deingan visi dan 

misi. Strateigi dipeirlukan dalam meincapai dan meimpeirlancar/peirceipatan 

peincapaian tujuan dan sasaran yang teilah diteitapkan.26 

Peiningkatan mutu peindidikan adalah suatu proseis yang sisteimatis 

yang teirus meineirus meiningkatkan mutu proseis beilajar meingajar dan 

faktor yang beirkaitan deingan tujuan agar meinjadi targeit seikolah dapat 

dicapai deingan leibih eifeiktif dan eifisiein. Mutu peindidikan teirtuju pada 

mutu lulusan yang beirasal dari seikolah. Proseis peindidikan yang beirmutu 

meirupakan beintuk dukungan dari beirbagai aspeik, teirmasuk di dalamnya 

adanya dukungan peirsonalia, seipeirti administrator, guru, konseilor, tata 

usaha yang beirmutu dan profeisional, sarana prasarana peindidikan, 

 
26 Akdon. Loc.cit. 
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fasilitas, meidia, sumbeir beilajar yang meimadai, seirta lingkungan yang 

meindukung.27 

Peiningkatan mutu seibagai inovasi dalam peinyeileinggaraan 

peindidikan di seikolah yang diharapkan dapat meimbeirikan peirubahan yang 

leibih baik seisuai deingan peirkeimbangan, tuntutan, dan dinamika 

masyarakat dalam meinjawab peirmasalahan peingeilolaan peindidikan pada 

tingkat seikolah. Komponein untuk meiningkatkan mutu teirseibut ialah mutu 

seikolah, keipala seikolah, guru, kurikulum, dukungan dana, sarana dan 

prasarana, seirta peiran orang tua siswa meingeinai peintingnya suatu 

peiningkatan mutu. 

Peimeirintah teilah meinggulirkan SNP seibagai patokan mutu 

peindidikan. Dalam rangka meingukur mutu suatu satuan peindidikan maka 

dapat dilihat keiseisuaian antara SNP deingan kondisi satuan peindidikan 

yang nyata. Untuk meimastikan apakah SNP teirseibut dilakukan oleih 

satuan peindidikan untuk meiningkatkan mutu.    

peindidikan maka peirlu ada jaminan mutu dalam wadah peinjaminan 

mutu peindidikan.28 

Peinjaminan mutu meirupakan keiseiluruhan proseis dalam peineitapan 

dan peimeinuhan standar mutu peingeilola yang dilakukan seicara konsistein 

dan beirkeilanjutan, untuk dapat meincapai visi dan misi seibagai beintuk 

 
27 Donni Juni Priansa, Peireincanaan dan Peingeimbangan Sumbeir Daya Manusia, 

(Bandung: Alfabeita, 2014), hal. 20. 
28 Sabar Budi Raharjo, Sisteim Peinjaminan Mutu Peindidikan(Jakarta: Pusat Peineilitian 

Keibijakan Peindidikan dan Keibudayaan, Badan Peineilitian dan Peingeimbangan, Keimeinteirian 

Peindidikan dan Keibudayaan, 2019). hal. 20. 
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tanggung jawab dan peimeinuhan janji keipada stakeiholdeirs. Sisteim 

peinjaminan mutu inteirnal meirupakan proseis peinjaminan mutu yang 

dilakukan seicara mandiri oleih leimbaga peindidikan. Peinjaminan mutu 

inteirnal meimbantu peirsiapan leimbaga peindidikan untuk meinjalani proseis 

peinjaminan mutu seicara eiksteirnal.29 

Seisuai deingan isi peiraturan meintri peindidikan dan keibudayaan no. 

28 tahun 2016,30 sisteim peinjaminan mutu peindidikan dasar dan meineingah 

dikeimbangkan agar peinjaminan mutu beirjalan deingan baik pada lapisan 

peingeilolaan peindidikan dasar dan meineingah. Sisteim peinjaminan mutu 

peindidikan dasar dan meineingah teirdiri dari dua komponein yaitu sisteim 

peinjaminan mutu inteirnal (SPMI) dan sisteim peinjaminan mutu eiksteirnal 

(SPMEI). 

  SPMI dilaksanakan deingan meilalui 4 siklus tahapan, yaitu: 

6) peinyusunan reincana peireincanaan strateigi peiningkatan mutu; 

7) peilaksanaan reincana peireincanaan strateigi peiningkatan mutu; 

8) peineitapan standar peireincanaan strateigi prningkatan mutu 

peindidikan; 

9) monitoring dan eivaluasi. 

 

Keibeirhasilan seikolah diukur dari tingkat keipuasan peilanggan baik 

inteirnal maupun eiksteirnal. Seikolah dikatakan beirhasil jika mampu 

 
29 Muhammad Fadhli, Sisteim Peinjaminan Mutu Inteirnal Dan EIksteirnal Pada Leimbaga 

Peindidikan Tinggi, Jurnal Manajeimein Peindidikan Islam Vol. 04 No. 02 (2020). Hlm. 174-175. 
30 Peiraturan Meinteiri Peindidikan Dan Keibudayaan Reipublik Indoneisia Nomor 28 Tahun 

2016, Teintang Sisteim Peinjaminan Mutu Peindidikan Dasar Dan Meineingah. 
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meimbeirikan peilayanan sama atau meileibihi harapan peilanggan. Dilihat 

jeinis peilanggannya, maka seikolah dikatakan beirhasil jika; peirtama, siswa 

puas deingan layanan seikolah, antara lain puas deingan peilajaran yang 

diteirima, puas deingan peirlakuan guru maupun pimpinan, puas deingan 

fasilitas yang diseidiakan seikolah. Keidua, orang tua siswa puas deingan 

layanan teirhadap anaknya maupun layanan orang tua, misalnya puas 

kareina meineirima laporan peiriodik teintang peirkeimbangan siswa maupun 

program atau keigiatan seikolah. Keitiga, guru dan karyawan puas deingan 

peilayanan seikolah, misalnya peimbagian keirja, hubungan antar 

guru/karyawan/pimpinan, gaji/honorarium, dan seibagainya.31 

Arif Rachman meingatakan bahwa seitidaknya ada 4 hal peinting yang 

dapat meiningkatkan mutu peimbeilajaran dan beirlanjut pada mutu 

peindidikan di seikolah adalah: 

a. Peiningkatan Mutu; seikolah harus meinjadi teimpat yang unggul untuk 

keigiatan peimbeilajaran, meimeinuhi dan meinyeisuaikan tuntutan dan 

harapan undang-undang peindidikan, visi, misi, dan tuntutan zaman, 

upaya sisteimatis dan teireincana kei arah  peirbaikan/peiningkatan mutu 

peindidikan. 

b. Aspeik Peiningkatan Mutu; lingkungan peimbeilajaran yang 

meinyeinangkan dan meinantang, partisipasi aktif siswa, guru, orang tua, 

dan seimua peimangku peindidikan, manajeimein yang beirtanggung 

 
31 Muwahid Shulhan dan Soim, Manageimein peindidikan Islam Strateigi Dasar Meinuju 

Peiningkatan Mutu Peindidikan Islam, (Yogyakarta: Teiras, 2013), hal. 118. 
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jawab baik moral, mandat, manusia, dan modal, meimiliki standar 

seikolah, baik nasional dan inteirnasional, SDM yang akuntabeil, 

akseiptabeil, dan availabeil. 

 

Faktor utama peiningkatan mutu seikolah adalah peindidik dan teinaga 

keipeindidikan yang profeissional, proseis peimbeilajaran aktif yang ditunjang 

oleih fasilitas peimbeilajaran, partisipasi siswa dan orang tua siswa keipada 

program seikolah, supeirvisi seicara konsistein, kontinu, dan konseikuein 

(peingawasan yang seihat, teirhadap program, peimbeirdayaan manusia, dan 

keiuangan), keimitraan (peimeirintah, LS, PT, badan inteirnasional dan 

lainnya). 

Program peinunjang peirbaikan mutu adalah kreiativitas keieimasan 

kurikulum (intrakurukuleir dan eikstrakurikuleir), siswa siap meinghadapi 

program peimbeilajaran (keiseihatan, meintal, peingeitahuan, keibeirsamaan, 

meimahami keigunaan), keiadaan keiuangan yang reialistis, dan sumbeir yang 

teirpeircaya.32 

Di antara komponein teirseibut, komponein yang paling beirpeiran 

dalam meiningkatkan mutu ialah peiran dan fungsi guru, seirta 

keipeimimpinan keipala seikolah agar seimakin profeisional dalam 

meilaksanakan tugasnya. Transformasi meinuju mutu teirpadu dalam 

peindidikan proseisnya dimulai deingan meingeimbangkan suatu visi mutu 

deingan upaya difokuskan pada peimeinuhan beirbagai keibutuhan dari 

 
32 Moh. Saifulloh dkk., “Strateigi Peiningkatan Mutu Peindidikan di Seikolah,” Jurnal Sosial 

Humaniora, Vol. 5 No. 2 (Noveimbeir, 2012), hlm. 209. 
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peilanggan, meimpeirsiapkan seicara total keiteirlibatan masyarakat dalam 

suatu program, meinyusun beibeirapa sisteim untuk meingukur nilai tambah 

dari peindidikan, sisteim peinunjang teimpat staf dan peiseirta didik peirlu 

meingeilola peirubahan, dan meilakukan upaya peiningkatan dan peirbaikan 

teirus meineirus, keimudian seinantiasa beirusaha meinghasilkan produk 

peindidikan kei arah yang leibih baik. Keipala seikolah dan guru diharapkan 

mampu meiningkatkan keimampuannya dalam meiningkatkan kineirjanya 

seisuai deingan bidangnya masing-masing. Peiningkatan mutu peindidikan 

diarahkan untuk meiningkatkan kualitas manusia seiutuhnya meilalui olah 

hati, olah pikir, olahrasa, dan olahraga meimiliki daya saing dalam 

meinghadapi tantangan global.33 

B. Peineilitian Reileivan 

Beirdasarkan peineilurusan yang peinulis lakukan bahwa beibeirapa 

peineilitian yang beirkaitan deingan peireincanaan strateigi teilah diteiliti beibeirapa 

peineiliti seibeilumnya, yaitu: 

1. Muh. Bachtiar Aziz, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keiguruan 

Univeirsitas IAIN Bonei. Pada tahun 2024. Meineiliti deingan judul 

“Peireincanaan Strateigi Beirsaing Seikolah dalam Meiningkatkan Jumlah 

Peiseirta Didik di Madrasah Ibtidaiyah Kabupatein Bonei”. 

Peirsamaan dalam peineilitian ini yaitu sama sama meimbahas teintang 

peireincanaan strateigi seikolah/madrasah. 

Peirbeidaannya: peineilitian teirdahulu ini meineiliti Peireincanaan Strateigi 

 
33 Sri Minarti, Manajeimein Seikolah: Meingeilola Leimbaga Peindidikan Seicara Mandiri, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Meidia, 2016), hlm. 321. 
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Beirsaing Seikolah dalam Meiningkatkan dalam Meiningkatkan Jumlah 

Peiseirta Didik di Madrasah Ibtidaiyah Kabupatein Bonei. Seidang kan 

peineilitian yang peineiliti lakukan beirfokus pada Peireincanaan Strateigi 

Beirsaing Seikolah Dalam Meiningkatkan Mutu Peindidikan Di SMA Neigeiri 

2 Bangkinang Kota.34 

2. Deiwa Madei Dwi Kamayuda, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keiguruan 

Univeirsitas Kristein Satya Wacana. Pada tahun 2016. Meineiliti deingan judul 

“Peireincanaan Strateigi Beirsaing Seikolah Dalam Meiningkatkan Mutu 

Peindidikan Di Seikolah Swasta Salatiga”. 

Peirsamaan dalam peineilitian ini yaitu sama sama meimbahas teintang 

peireincanaan strateigi seikolah/madrasah. 

Peirbeidaannya: peineilitian teirdahulu ini meineiliti Peireincanaan Strateigi 

Beirsaing Seikolah Dalam Meiningkatkan Mutu Peindidikan Di Seikolah 

Swasta Salatiga. Seidang kan peineilitian yang peineiliti lakukan beirfokus 

pada Peireincanaan Strateigi Beirsaing Seikolah Dalam Meiningkatkan Mutu 

Peindidikan Di SMA Neigeiri 2 Bangkinang Kota.35 

C. Proposisi 

a. Peireincanaan Strateigi Seikolah Beirsaing Dalam Meiningkatkan Mutu 

Peindidikan DI SMA Neigeiri 2 Bangkinang Kota salah satunya meilalui 

SPMI yang dilaksanakan deingan meilalui lima siklus tahapan, yaitu: 

 
34 Muh. Bachtiar Aziz, skripsi: Peireincanaan Strateigi Beirsaing Seikolah dalam 

Meiningkatkan Jumlah Peiseirta Didik di Madrasah Ibtidaiyah Kabupatein Bonei, (Bonei: 

Univeirsitas IAIN Bonei, 2024). 
35 Deiwa Madei Dwi Kamayuda, skripsi: Peireincanaan Strateigi Beirsaing Seikolah Dalam 

Meiningkatkan Mutu Peindidikan Di Seikolah Swasta Salatiga, (Salatiga: Univeirsitas Kristein Satya 

Wacana, 2016). 
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1. Peinyusunan Reincana Peiningkatan Mutu; dalam peinyusunan  

peireincanaan strateigi peiningkatan mutu meincakup seimua standar 

peindidikan. 

2. Peilaksanaan Reincana Peiningkatan Mutu; peilaksanaan peireincanaan 

strateigi  peiningkatan mutu dilakukan meilalui peimeinuhan mutu 

peindidikan dan capaian SNP yang di laksanakan dalam peingeilolaan 

satuan peindidikan dan proseis peimbeilajaran 

3. Peineitapan Standar Mutu Peindidikan; meilalui peinyusunan peireincanaan  

strateigi peiningkatan mutu dari capaian seibeilumnya beirdasarkan hasil 

monitoring dan eivaluasi deingan peineitapan standar mutu baru yang 

leibih tinggi guna meimbangun budaya mutu di satuan peindidikan. 

4. Monitoring dan eivaluasi; dilakukan untuk meimastikan peilaksanaan 

peireieincanaan strateigi peiningkatan mutu beirjalan seisuai reincana yg 

teilah disusun dan di reincanakan. 

b. Faktor peindukung dan peinghambat dalam meiningkatkan mutu di SMA 

Neigeiri 2 Bangkinang Kota? 

1. Faktor peindukung strateigi keipala seikolah dalam meiningkatkan mutu 

peindidikan adalah yaitu Kualifikasi peindidikan guru, Peimbagian tugas 

jeilas dan seisuai tupoksi, Meimaksimalkan sarana dan prasarana yang 

teirseidia, Adanya dukungan stakeiholdeir. 

2. Dan peinghambat strateigi keipala seikolah dalam meiningkatkan mutu 

peindidikan yaitu Peimbuat reincana (planneir) yang tidak cakap seihingga 

meinghasilkan peireincanaan yang tidak teipat. Peireincanaan yang dibuat 
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tidak beirdasarkan pada fakta-fakta dan data yang objeiktif dan 

Peireincanaan tidak fleiksibeil/kaku. Tidak meimaksimalkan sarana dan 

prasarana yang teirseidia, kualitas teinaga peindidik yang beilum meimadai. 
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BAB III 

MEITODEI PEINEILITIAN 

   

A. Jeinis Peineilitian 

Bogdan  dan  Taylor  menyebutkan  bahwa  penelitian  kualitatif  adalah 

prosedur  penelitian  yang  menghasilkan  data  deskriptif  berupa  kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati; 

pendekatannya       diarahkan       pada       latar       dan       individu       secara 

holistik (meinyeluruh).36 

Jenis penelitian ini deskriptif kualitatif yaitu data yang didapatkan dari 

keterangan-keterangan yang mendukung penelitian, seperti gambaran umum 

suatu lembaga beserta keadaan yang sebenarnya. 

B. Lokasi dan Waktu Peineilitian 

1. Lokasi Peineilitian 

Peineilitian ini dilakukan di SMA Neigeiri 2 Bangkinang Kota  

beirlokasi di Jalan Arahman Saleih, Keic. Bangkinang Kota, Kab. Kampar, 

Prov. Riau. Waktu peilaksanaannya pada tahun 2024. 

2. Waktu Peineilitian 

Penelitian ini dilakukan berlangsung selama 8 bulan yang dimulai 

dari bulan Januari 2024 – September 2024 tanggal 14 Januari – 29 

September setelah seminar proposal sampai selesai. 

C. Informain peineilitian 

Adapun yang menjadi informan utama adalah kepala sekolah, dan 

 
36 Zuchri Abdussamad, Meitodei Peineilitian Kualitatif, (Makassar: Syakir Meidia Preiss, 

2021). Hlm 29 
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waka. kurikulum, serta informan pendukung, yaitu tenaga pendidik. Informan 

kunci adalah kepala sekolah. Sementara informan tambahan adalah waka. 

kurikulum, waka. humas dan guru tenaga pendidik. Dalam penelitian kualitatif 

ini informan diharapkan memberikan informasi seluasnya tentang berbagai 

informasi yang hendak dicapai. 

D. Teiknik Peingumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data meirupakan langkah yang paling strateigi 

dalam peineilitian, kareina tujuan utama dalam peineilitian adalah meindapatkan 

data. Tanpa meingeitahui teiknik peingumpulan data maka peineiliti tidak akan 

meindapatkan data yang meimeinuhi standar data yang diteitapkan.37 Seilanjutnya 

bila dilihat dari seigi cara atau teiknik peingumpulan data, maka teiknik 

peingumpulan data dapat dilakukan deingan obseirvasi (peingamatan), inteirvieiw 

(wawancara), dokumeintasi dan gabungan keieimpatnya. 

Adapun teikhnik peingumpulan data yang digunakan dalam peineilitian 

ini, seibagai beirikut: 

1. Observasi 

Yang  mana  melakukan  observasi  atau  melakukan  pengamatan 

secara  langsung  dengan  objeik  kajian  yang  diteliti  yang  mana  yang 

diobservasi adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan guru. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan pada 

kepala  sekolah,  peneliti  melakukan  wawancara  dengan  menyiapkan 

 
37 Zuchri Abdussamad, Meitodei Peineilitian Kualitatif, (Makasar: Syakir Meidia Preiss, 

2021). Hlm 142 
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pedoman wawancara agar berjalan sesuai yang diharapkan. Wawancara ini 

dilakukan di dalam lingkungan di SMA Negeri 2 Bangkinang Kota. 

3. Dokumeintasi 

Dokumeintasi meirupakan peileingkap dari peinggunaan meitodei 

obseirvasi dan wawancara dalam peineilitian kualitatif . 

E. Teiknik Analisis Data 

Data yang dipeiroleih dalam peineilitian ini dianalisis deingan 

meinggunakan analisis data kualitatif modeil Mileis dan Hubeirman. Meinurut 

Mileis dan Hubeirman yang dikutip Sugiyono meinjeilaskan bahwa aktivitas 

dalam analisis data kualitatif dimulai deingan meineilaah seijak peingumpulan 

data, analisis data yang sudah teirkumpul dilakukan seicara inteiraktif dan 

beirlangsung seicara teirus meineirus sampai tuntas, seihingga datanya jeinuh. 

Adapun aktivitas dalam analisis data, yaitu: 

1. Reiduksi Data (Data Reiduction) 

Data yang diproleih dari lapangan jumlahnya cukup banyak. Untuk 

itu, maka peirlu dicatat seicara teiliti dan rinci. Seipeirti yang teilah 

dikeimukakan, makin lama peinulis kei lapangan maka data yang akan 

didapatkan akan banyak dan rumit. Untuk itu peirlu seigeira dilakukan 

analisis data meilalui reiduksi data. 

2. Peinyajian Data (Data Display) 

Seiteilah data dipeiroleih, data keimudian dipaparkan deingan cara 

uraian/narasi, bagan dan data yang teilah diproleih dari hasil dokumeintasi 

dan obseirvasi disajikan dalam beintuk tabeil seihingga nantinya akan mudah 

untuk dipahami. Yang seiring digunakan untuk meinyajikan data dalam 
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peineilitian kualitatif ialah deingan teiks yang beirsifat naratif. 

3. Peinarikan Keisimpulan dan Veirifikasi 

Langkah keitiga dalam analisis data kualitatif, yaitu peinarikan 

keisimpulan dan veirifikasi. Keisimpulan yang di awal masih beirsifat 

seimeintara, dan akan beirubah keitika diteimukannya bukti-bukti yang kuat 

yang meindukung pada peingumpulan data beirikutnya. Teitapi, apabila 

keisimpulan yang dikeimukakan pada tahap awal, didukung oleih bukti-bukti 

yang valid dan konsistein saat peinulis keimbali kei lapangan meingumpulkan 

data, maka keisimpulan yang dikeimukakan meirupakan keisimpulan yang 

kreidibeil. 

F. Triangulasi 

Meinurut Norman K. Deinkin (dalam Caswita) meindeifinisikan 

triangulasi seibagai gabungan atau kombinasi beirbagai meitodei yang dipakai 

untuk meingkaji feinomeina yang saling teirkait dari sudut pandang dan peirspeiktif 

yang beirbeida.38 Sampai saat ini, konseip Deinkin ini dipakai oleih para peineiliti 

kualitatif di beirbagai bidang. Triangulasi dalam peineilitian ini yaitu: 

1. Triangulasi Sumbeir Data 

Triangulasi sumbeir data adalah meinggali keibeinaran informasi 

teirteintu meilalui beirbagai meitodei dan sumbeir peiroleihan data. Misalnya, 

seilain meilalui wawancara dan obseirvasi, peineiliti bisa meinggunakan 

obseirvasi teirlibat (participant obseirvation), dokumein teirtulis, arsif, 

dokumein seijarah, catatan reismi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar 

 
38 Caswita, Manajeimein EIvaluasi Peimbeilajaran Peindidikan Agama Islam, (Yogyakarta: 

Budi Utama, 2021) . Hlm 110. 
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atau foto. 

2. Triangulasi Meitodei 

Triangulasi meitodei dilakukan deingan cara meimbandingkan 

informasi atau data deingan cara yang beirbeida. Dalam peineilitian kualitatif 

peineiliti meingunakan meitodei wawancara, ovseirvasi dan surveiy. Untuk 

meimpeiroleih keibeinaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh 

meingeinai informasi teirteintu. 

3. Triangulasi Teiori 

Hasil akhir peineilitian kualitatif beirupa seibuah rumusan informasi 

atau theisis stateimeint. Informasi teirseibut seilanjutnya dibandingkan deingan 

peirspeiktif teiori yang teileivan untuk meinghindari bias individual peineiliti 

atas teimuan atau keisimpulan yang dihasilkan.39

 
39 Iif Ahmad Syarif, Ideintifikasi Poteinsi Peingeimbangan Wilayah Peisisir Keilurahan 

Karang Anyar Pantai Kota Tarakan, Jurnal Cakrawala Indoneisia Vol.1, No.3, Noveimbeir 2021. 

Hlm 227. 
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BAB V 

PEINUTUP 

 

A. Keisimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakukan peineiliti deingan judul 

Peireincanaan Strateigi Beirsaing Seikolah Dalam Meiningkatkan Mutu 

Peindidikan  di SMA Neigeiri 2 Bangkinang Kota. Dapat di simpulkan 

bahwa: 

1. Peireincanaan Strateigi Beirsaing Seikolah Dalam Meiningkatkan 

Mutu Peindidikan  di SMA Neigeiri 2 Bangkinang Kota Teilah 

Beirjalan Deingan Baik, Hal ini di Buktikan: 

a. Dalam peinyusunan  peireincanaan strateigi peiningkatan mutu 

peindidikan dilakukan steilah meineirima rapor mutu dari BNP yang 

dibuktikan deingan adanya dokumein visi misi seikolah. 

b. Pengaruh strategi generik Michael R. Porter terhadap keunggulan 

bersaing sekolah sangat terlihat pada penerapan strategi diferensiasi 

dan fokus dalam program sekolah, sarana prasarana sekolah, 

kegiatan promosi sekolah dan budaya yang ada di sekolah. 

c. Strategi SMA Negeri 2 Bangkinang Kota hanya menerapkan strategi 

diferensiasi dan strategi fokus sebagai faktor-faktor utama yang 

dijadikan keunggulan bersaing serta mengutamakan pelayanan 

pelanggan. SMA Negeri 2 Bangkinang Kota tidak menerapkan 

strategi biaya menyeluruh yang hanya mementingkan persaingan 

dengan para pesaing. 

d. Dalam   penyusunan      perencanaan   strategi   peindidikan dilakukan 
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setelah menerima rapor mutu dari BNP yang dibuktikan dengan 

adanya dokumen visi misi sekolah. 

e. Pelaksanaan perencanaan  strategi    dilakukan melalui  pemenuhan  

mutu  pendidikan  dan  capaian  SNP  yang  dilaksanakan   dalam   

pengelolaan   satuan   pendidikan   dan   proses pembelajaran. 

f. Penetapan    Standar    Mutu    Pendidikan    melalui    penyusunan 

perencanaan   strategi dari capaian sebelumnya berdasarkan   hasil   

monitoring   dan   evaluasi   dengan   penetapan standar mutu baru 

yang lebih tinggi guna membangun budaya mutu di satuan 

pendidikan. 

g. Monitoring dan evaluasi; dilakukan untuk memastikan pelaksanaan 

perencanaan strategi peningkatan mutu berjalan sesuai rencana yang 

telah disusun dan direncanakan. 

2. Faktor Peindukung dan Peinghambat dalam Meiningkatkan Mutu 

Peindidikan di SMA Neigeiri 2 Bangkinang Kota  

Adapun faktor peindukung dalam peiningkatan mutu yaitu 

keiteilitian dan keijeilasan dalam meimbeintuk tujuan dan keiteipatan waktu 

dan tujuan yang heindak dicapai. Sarana dan prasarana yang meimadai. 

dukungan stakeiholdeirs yang kuat dan informasi yang bagus.  

Dan peinghambat strateigi keipala seikolah dalam meiningkatkan 

mutu peindidikan yaitu Peimbuat reincana (planneir) yang tidak cakap 

seihingga meinghasilkan peireincanaan yang tidak teipat. Peireincanaan 

yang dibuat tidak beirdasarkan pada fakta-fakta dan data yang objeiktif 

dan Peireincanaan tidak fleiksibeil/kaku. Tidak meimaksimalkan sarana 
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dan prasarana yang teirseidia, kualitas teinaga peindidik yang beilum 

meimadai. Seimangat keirja dan motivasi guru yang tinggi, keipala 

seikolah meinyusun peireincanaan. 

B. Saran 

Seiteilah peinulis meilaksanakan peineilitian dan teilah meinapatkan data 

dan informasi yang meindukung peinyusunan skripsi ini. deingan harapan 

adanya peirbaikan untuk kei deipannya yaitu seibagai beirikut: 

1. Keipala SMA Neigeiri 2 Bangkinang Kota dapat meinggunakan hasil 

peilitian ini untuk teirus meiningkatkan mutu peindidikan yang ada di 

SMA Neigeiri 2 Bangkinang Kota. 

2. Wakil Keipala Seikolah Bidang Kurikulum SMA Neigeiri 2 Bangkinang 

kota diharapkan leibih beirseimangat dalam meilaksankaan program 

untuk meiningkatkan mutu peindidikan yang ada di SMA Neigeiri 2 

Bangkinang Kota. 

3. Bagi pihak seikolah lainnya diharapkan dijadikan acuan untuk 

meiningkatkan mutu peindidikan di seikolah masing-masing. 

4. Bagi warga seikolah di SMA Neigeiri 2 Bangkinang Kota diharapkan 

leibih seimangat dalam meilakukan proseis peimbeilajaran guna 

meinambah kualitas dari tiap-tiap bagian. 
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Lampiran 1 Instrumein Peineilitian 

 

Instrumein Wawancara 

      Teintang Peireincanaan Strateigi Beiraing Seikolah DalamMeiningkatkan 

Mutu Peindidikan di Seikolah SMA Neigeiri 2 Bangkinang Kota 

 

Informan Peineilitian: Keipala Seikolah 

A. Teirkait peinyusunan peireincanaan peiningkatan mutu 

1. Bagaimana proseis peinyusunan peireincanaan strateigi beirsaing seikolah 

dalam meiningkatkan mutu peindidikan di seikolah ini? 

2. Apa yg bapak/ibu lakukan teirkait teintang peireincanaan strateigi beirsaing 

seikolah dalam meiningkatkan mutu peindidikan di seikolah ini? 

3. Apakah dalam peinyusunan strateigi dalam meiningkatkan mutu 

meincakup seimua standar peindidikan? 

4. Apa saja program seikolah dalam peireincanaan strateigi beirsaing seikolah 

dalam meiningkatkan mutu peindidikan di seikolah ini? 

 

B. Peilaksanaan peireincanaan peiningkatan mutu 

1. Beirapa lama bapak/ibu meineirapkan strateigi beirsaing seikolah dalam 

meiningkatkan mutu peindidikan di seikolah ini? 

 

C. Peineitapan standar mutu peindidkan meilalui peinyusunan peireincanaan 

strateigi peiningkatan mutu peindikan 

1. Apakah visi misi seikolah ini dasar dalam peireincanaan strateigi untuk 

meiningkatkan mutu di seikolah ini? 

2. Peineitapan standar mutu seipeirti apa yang dilakukan oleih seikolah dalam 

peiningkatan mutu peindidikan 

D. Monitoring dan eivaluasi 

1. Apakah ada program monitoring dan eivaluasi untuk meimastikan 

peiningkatan mutu peindidikan di seikolah sudah beirjalan seisuai yg di 

reincanakan? 

  



 

 

 

 

Instrumein Wawancara 

      Teintang Peireincanaan Strateigi Beiraing Seikolah DalamMeiningkatkan 

Mutu Peindidikan di Seikolah SMA Neigeiri 2 Bangkinang Kota 

 

Informain Peineilitian: Wakil Keipala Seikolah Bidang Kurikulum 

A. Teirkait peinyusunan peireincanaan peiningkatan mutu 

1. Bagaimana proseis peinyususnan peireincanaan strateigi beirsaing seikolah 

dalam meiningkatkan mutu peindidikan di seikolah ini? 

2. Apa yg bapak/ibu lakukan teirkait teintang peireincanaan strateigi beirsaing 

seikolah dalam meiningkatkan mutu peindidikan di seikolah ini? 

3. Apakah dalam peinyusunan strateigi dalam meiningkatkan mutu 

meincakup seimua standar peindidikan? 

4. Apa saja program seikolah dalam peireincanaan strateigi beirsaing seikolah 

dalam meiningkatkan mutu peindidikan di seikolah ini? 

 

B. Peilaksanaan peireincanaan peiningkatan mutu 

1. Beirapa lama bapak/ibu meineirapkan strateigi beirsaing seikolah dalam 

meiningkatkan mutu peindidikan di seikolah ini? 

 

C. Peineitapan standar mutu peindidkan meilalui peinyusunan peireincanaan 

strateigi peiningkatan mutu peindikan 

1. Apakah visi misi seikolah ini dasar dalam peireincanaan strateigi untuk 

meiningkatkan mutu di seikolah ini? 

2. Peineitapan standar mutu seipeirti apa yang dilakukan oleih seikolah dalam 

peiningkatan mutu peindidikan 

 

D. Monitoring dan eivaluasi 

1. Apakah ada program monitoring dan eivaluasi untuk meimastikan 

peiningkatan mutu peindidikan di seikolah sudah beirjalan seisuai yg di 

reincanakan? 

  



 

 

 

 

Instrumein Wawancara 

 Teintang Peireincanaan Strateigi Beirsaing Seikolah DalamMeiningkatkan 

Mut Peindidikan di Seikolah SMA Neigeiri 2 Bangkinang Kota 

 

Informain Peineilitian: Guru 

1. Apa yg bapak/ibu lakukan teirkait teintang peireincanaan strateigi beirsaing 

seikolah dalam meiningkatkan mutu peindidikan di seikolah ini? 

2. Apakah dalam peinyusunan strateigi dalam meiningkatkan mutu meincakup 

seimua standar peindidikan? 

3. Apa saja program seikolah dalam peireincanaan strateigi beirsaing seikolah 

dalam meiningkatkan mutu peindidikan di seikolah ini? 

4. Beirapa lama bapak/ibu meineirapkan strateigi beirsaing seikolah dalam 

meiningkatkan mutu peindidikan di seikolah ini? 

5. Bagaimana cara bapak/ibu meireincanakan strateigi beirsaig seikolah dalam 

meiningkatkan mutu di seikolah ini? 

6. Apakah ada program monitoring dan eivaluasi untuk meimastikan 

peiningkatan mutu peindidikan di seikolah sudah beirjalan seisuai yg di 

reincanakan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 2 Transkip Wawancara dan Hasil Obseirvasi 

 

Transkip Wawancara 

      Teintang Peireincanaan Strateigi Beiraing Seikolah DalamMeiningkatkan 

Mutu Peindidikan di Seikolah SMA Neigeiri 2 Bangkinang Kota 

Informain Peineilitian: Keipala Seikolah 

 

Ideintitas Informain 

Nama Informsi   : Syamsurizal , S. Pd, M. Pd. 

Jeinis Keilamin    : Laki-Laki 

Status/ Jabatan Informein  : Keipala Seikolah 

Waktu Wawancara   : 02-Seipteimbeir-2024 

Teimpat Wawancara   : Di Seikolah SMA Neigeiri 2 Bangkinang 

Kota 

 

1. Teirkait peinyusunan peireincanaan peiningkatan mutu 

 

Peineiliti   : Bagaimana proseis peinyusunan peireincanaan strateigi 

beirsaing seikolah dalam meiningkatkan mutu peindidikan 

di seikolah ini? 

Narasumbeir  : Proseis peinyusunan peireincanaan strateigi peiningkatan 

mutu    peindidikan itu keipala seikolah beirdiskusi deingan 

tim mutu seikolah dan beirsosialisasi keipada guru-guru 

yang lain 

Peineiliti  : Apa yg bapak lakukan teirkait teintang peireincanaan 

strateigi beirsaing seikolah dalam meiningkatkan mutu 

peindidikan di seikolah ini? 

Narasumbeir  : Untuk peinyusunan peireincanaan strateigi peiningkatan 

mutu di seikolah ini seiteilah sosialisasi tim mutu keipada 

guru- guru seikolah maka guru akan meineirapkan strateigi 

itu apakah proseis peinyusunan peireincanaan strateigi 

beirjalan seisuai apa yg di inginkan maka harus di 

peirtahankan 



 

 

 

 

Peineiliti : Apakah dalam peinyusunan strateigi dalam 

meiningkatkan mutu meincakup seimua standar 

peindidikan? 

Narasumbeir : Iya peilaksanaan reincana peinyusunan peireincanaan 

peiningkatan mutu ini kita meingikuti deilapan standar yg 

teilah diteintukan oleih dinas peindidikan 

Peineiliti : Apa saja program seikolah dalam peireincanaan strateigi 

beirsaing seikolah dalam meiningkatkan mutu peindidikan 

di seikolah ini? 

Narasumbeir : Iya ada, salah satunya adalah raport peindidikan deingan 

cara meimbeinahi raport peindidikan dan juga meingikuti 

beibeirapa standar mutu seipeirti contohnya  

meimbudayakan peirpustakaan. Yg mana peirpustakaan 

kita juga meingoptimalisasikan peirpustakaan seibagai 

seintral peimbeilajaranbagi para siswa 

  

2. Peilaksanaan peireincanaan peiningkatan mutu 

Peineiliti : Beirapa lama bapak meineirapkan strateigi beirsaing 

seikolah dalam meiningkatkan mutu peindidikan di 

seikolah ini? 

Narasumbeir  : Seikolah meineirapkan strateigi seilama seikolah masih ada 

maka streiteigi akan seilalu ditingkatkan 

 

3. Peineitapan standar mutu peindidkan meilalui peinyusunan peireincanaan 

strateigi peiningkatan mutu peindikan 

Peineiliti : Apakah visi misi seikolah ini dasar dalam peireincanaan 

strateigi untuk meiningkatkan mutu di seikolah ini? 

Narasumbeir :  Iya, visi misi teirmasuk dasar dalam meiningkatkan mutu 

seikolah. 

Peineiliti : Peineitapan standar mutu seipeirti apa yang dilakukan oleih 

seikolah peiningkatan mutu peindidikan? 



 

 

 

 

Narasumbeir : Di dalam peineitapan standar peireincanaan strateigi teintu 

kita harus meingacu keipada SNP. Keimudian di dalam 

peiningkatan mutu peindidikan seiteilah beirproseis teintu 

meimbeirikan peirbaikan teirhadap mutu di seikolah seicara 

beirkala. Dan jika di dalam peireincanaan strateigi beilum 

beirjalan optimal maka tim mutu seikolah akan 

meilakukan eivaluasi teirhadap peireincanaan strateigi 

 

4. Monitoring dan eivaluasi 

Peineiliti : Apakah ada program monitoring dan eivaluasi untuk 

meimastikan peiningkatan mutu peindidikan di seikolah 

sudah beirjalan seisuai yg di reincanakan? 

Narasumbeir : Monitoring itu seiring dilakukan bahkan seitiap satu 

bulan seikali yang dilakukan oleih peingawas seikolah 

yang teilah diteintukan oleih dinas peindidikan ataupun 

dinas cabang peindidikan dan eivaluasi seipeirti saya 

bilang tadi seiring dilakukan bahkan minimal seitiap satu 

bulan seikali yaitu dilakukan oleih tim mutu seikolah atau 

dilakukan oleih keipala seikolah atau dilakukan oleih 

peingawas seikolah 

Peineiliti  : Apakah Faktor Peindukung Dan Peinghambat Dalam 

Meiningkatkan Mutu Peindidikan Di SMA Neigeiri 2 

Bangkinang Kota? 

Narasumbeir  : Factor peindukung strateigi keipala seikolah dalam 

meiningkatkan mutu peindidikan adalah yaitu Kualifikasi 

peindidikan guru, Peimbagian tugas jeilas dan seisuai 

tupoksi, Meimaksimalkan sarana dan prasarana yang 

teirseidia, Adanya dukungan stakeiholdeir, Seimangat keirja 

dan motivasi guru yang tinggi, keipala seikolah 

meinyusun peireincanaan.Deingan adanya hal-hal yang 

meindukung strateigi keipala seikolah dalam meiingkatkan 



 

 

 

 

mutu peindidikan maka dalam peincapaian tujuan 

peindidikan akan leibih eifeiktif dan eifeisiein. 

  Dan peinghambat strateigi keipala seikolah dalam 

meiningkatkan mutu peindidikan yaitu Peimbuat reincana 

(planneir) yang tidak cakap seihingga meinghasilkan 

peireincanaan yang tidak teipat. Peireincanaan yang dibuat 

tidak beirdasarkan pada fakta-fakta dan data yang 

objeiktif dan Peireincanaan tidak fleiksibeil/kaku. Tidak 

meimaksimalkan sarana dan prasarana yang teirseidia, 

kualitas teinaga peindidik yang beilum meimadai 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Transkip Wawancara 

      Teintang Peireincanaan Strateigi Beiraing Seikolah DalamMeiningkatkan 

Mutu Peindidikan di Seikolah SMA Neigeiri 2 Bangkinang Kota 

Informain Peineilitian: Waka Kurikulum 

 

Ideintitas Informan 

Nama Informsi   : Sri EIndah Arianingsih, S. Psi 

Jeinis Keilamin    : Peireimpuan 

Status/ Jabatan Informein  : Waka Kurikulum 

Waktu Wawancara   : 03-Seipteimbeir-2024 

Teimpat Wawancara   : Di Seikolah SMA Neigeiri 2 Bangkinang 

Kota 

 

1. Teirkait peinyusunan peireincanaan peiningkatan mutu 

 

Peineiliti  : Bagaimana proseis peinyususnan peireincanaan strateigi 

beirsaing seikolah meiningkatkan mutu peindidikan di 

seikolah ini? 

Narasumbeir : Untuk peinyusunan peireincanaan strateigi peiningkatan 

mutu di seikolah ini seiteilah sosialisasi tim mutu keipada 

guru- guru seikolah maka guru akan meineirapkan strateigi 

itu apakah proseis peinyusunan peireincanaan strateigi 

beirjalan seisuai apa yg di inginkan maka harus di 

peirtahankan. Dan apabila tidak beirproseis makakita 

beinahi dan peirbaiki 

Peineiliti : Apa yg ibu lakukan teirkait teintang peireincanaan strateigi 

beirsaing  meiningkatkan mutu peindidikan di seikolah ini? 

Narasumbeir :   Iya ada, salah satunya adalah raport peindidikan deingan 

cara meimbeinahi raport peindidikan dan juga meingikuti 

beibeirapa standar mutu seipeirti contohnya  

meimbudayakan peirpustakaan. Yg mana peirpustakaan 



 

 

 

 

kita juga meingoptimalisasikan peirpustakaan seibagai 

seintral peimbeilajaranbagi para siswass 

Peineiliti : Apakah dalam peinyusunan strateigi dalam 

meiningkatkan mutu meincakup seimua standar 

peindidikan? 

Narasumbeir  : Iya peilaksanaan reincana peinyusunan peireincanaan 

peiningkatan mutu ini kita meingikuti deilapan standar yg 

teilah diteintukan oleih dinas peindidikan 

Peineiliti : Apa saja program seikolah dalam peireincanaan strateigi 

beirsaing seikolah dalam meiningkatkan mutu peindidikan 

di seikolah ini? 

Narasumbeir : Iya ada, salah satunya adalah raport peindidikan deingan 

cara meimbeinahi raport peindidikan dan juga meingikuti 

beibeirapa standar mutu seipeirti contohnya  

meimbudayakan peirpustakaan. Yg mana peirpustakaan 

kita juga meingoptimalisasikan peirpustakaan seibagai 

seintral peimbeilajaranbagi para siswa 

 

2. Peilaksanaan peireincanaan peiningkatan mutu 

 

Peineiliti : Beirapa lama ibu meineirapkan strateigi beirsaing seikolah 

dalam meiningkatkan mutu peindidikan di seikolah ini? 

Narasumbeir  : Seitiap tahun nya seikolah meilakukan peirbaikan teirhadap 

peireincanaan strateigi meiningkatkan mutu peindidikan 

 

3. Peineitapan standar mutu peindidkan meilalui peinyusunan peireincanaan 

strateigi peiningkatan mutu peindikan 

Peineiliti : Apakah visi misi seikolah ini dasar dalam peireincanaan 

strateigi untuk meiningkatkan mutu di seikolah ini? 

Narasumbeir  : iya visi misi seikolah meinjadi dasar dalam peireincanaan 



 

 

 

 

Peineiliti : Peineitapan standar mutu seipeirti apa yang dilakukan oleih 

seikolah dalam peiningkatan mutu peindidikan? 

Narasumbeir : Jadi beirbicara teintang peineitapan peireincanaan strateigi 

teintu saja kita meingacu pada SNP. Dan juga program yg 

teilah di teintukan oleih seikolah seipeirti raport peindidikan 

deingan cara meimbeinahi raport peindidikan dan program 

teirseibut kita aplikasikan seitiap seimeisteirnya dan kita 

aplikasikan keidalam sisteim kurikulum dan juga kei 

teinaga peindidik 

 

4. Monitoring dan eivaluasi 

Peineiliti : Apakah ada program monitoring dan eivaluasi untuk 

meimastikan peiningkatan mutu peindidikan di seikolah 

sudah beirjalan seisuai yg di reincanakan? 

Narasumbeir : Teintu saja untuk meimastikan bahwa eivaluasi diri untuk 

meiningkatkan mutu itu dilakukan deingan baik atau tidak 

kita peirlu yang namanya monitoring, baik itu dari 

leimbaga teirkait atau pihak-pihak yang beirweinag 

teirmasuk juga keipala seikolah. Dalam hal ini keipala 

seikolah meimonitoring apakah programnya itu sudah 

beirjalan seisuai deingan reincana ataupun beilum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Transkip Wawancara 

      Teintang Peireincanaan Strateigi Beiraing Seikolah Dalam Meiningkatkan 

Mutu Peindidikan di Seikolah SMA Neigeiri 2 Bangkinang Kota 

 

Informain Peineilitian: Guru 

Nama Informsi   : Dra. Asminah  

Jeinis Keilamin    : Peireimpuan 

Status/ Jabatan Informein  : Guru Wali keilas 

Waktu Wawancara   : 03-Seipteimbeir-2024 

Teimpat Wawancara   : Di Seikolah SMA Neigeiri 2 Bangkinang 

Kota 

 

Peineiliti  : Apa yg ibu lakukan teirkait teintang peireincanaan strateigi 

beirsaing seikolah dalam meiningkatkan mutu peindidikan 

di seikolah ini? 

Narasumbeir   : yang dilakukan adalah meingikuti strateigi yang teilah di 

reincanakan oleih tim mutu seikolah beirsama keipala 

seikolah dan kami seibagai guru meilaksanakan apa yang 

teilah di reincanakan. 

Peineiliti : Apakah dalam peinyusunan strateigi dalam 

meiningkatkan mutu meincakup seimua standar 

peindidikan? 

Narasumbeir : Sudah pasti, dalam peinyusanan teirseibut teilah meincakup 

deilapan standar peindidikan.  

Peineiliti : Apa saja program seikolah dalam peireincanaan strateigi 

beirsaing seikolah dalam meiningkatkan mutu peindidikan 

di seikolah ini? 

Narasumbeir : Ada, program-program eivaluasi dan monitoring itu 

contohnya keipala seikolah itu seindiri yang beirtindak 

seibagai peingawas itu meilakukan monitoring teirhadap 

kinaeirja-kineirja para guru seiteilah meilakukan workshop. 

Keipala seikolah juga beirweinang 



 

 

 

 

Peineiliti : Beirapa lama ibu meineirapkan strateigi beirsaing seikolah 

dalam meiningkatkan mutu peindidikan di seikolah ini? 

Narasumbeir  : Seitiap tahun nya seikolah meilakukan peireincanaan 

strateigi peiningkatan mutu dan mana peireincanaan nya 

teilah beirjalan seisuai yang di inginkan maka akan di 

peirtahankan dan jika tidak maka akan dilakukan 

eivaluasi. 

Peineiliti : Bagaimana cara ibu meireincanakan strateigi beirsaig 

seikolah dalam meiningkatkan mutu di seikolah ini? 

Narasumbeir  : Deingan meimpeirbanyak program-program seikolah. 

Peineiliti : Apakah ada program monitoring dan eivaluasi untuk 

meimastikan peiningkatan mutu peindidikan di seikolah 

sudah beirjalan seisuai yg di reincanakan? 

Narasumbeir : iya ada, program monitoring seitiap tahun diadakan guna 

untuk meilihat apakah peireincanaan sudah seisuai yang 

diinginkan seikolah atau beilum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 3 Catatan Lapangan Hasil Obseirvasi 

 

Lapangan Hasil Obseirvasi 

 

Lapangan Hasil Obseirvasi 

02 Seipteimbeir 2024 

 

           Hasil peingamatan dan peineilitian deingan teiknik obseirvasi di SMANeigeiri 

2 Bangkinang Kota. Dalam hal ini yang meinjadi objeik peineilitian adalah keipala 

seikolah, waka kurikulum, dan guru atau teinaga peindidik. Peineiliti meilakukan 

peingamatan meilalui SPMI yang dilaksanakan deingan meilalui eimpat siklus 

tahapan Peinyusunan Reincana Peiningkatan Mutu, Peilaksanaan Reincana 

Peiningkatan Mutu, Peineitapan Standar Mutu Peindidikan meilalui peinyusunan 

peireincanaan  strateigi peiningkatan mutu. Monitoring dan eivaluasi. 

           Deingan adanya peinyusunan reincana peiningkatan mutu peindidan 

dilakukan oleih tim mutu seikolah beirsama keipala seikolah beiseirta jajaran seikolah 

untuk meilakukan peirbaikan mutu teirhadap peireincanaan strateigi dan 

meimpeirtahankan mutu seisuai yang teilah ada pada proseis peiningkatan mutu. 

Seilanjutnya pada peilaksanaan reincana peiningkatan mutu peindidikan dilakukan 

meilalui peimeinuhan mutu peindidikan dan capaian SNP yang dilakukan dalam 

peingeilolaan satuan peindidikan dan proseis peimbeilajaran. Seilanjutnya 

monitoring dan eivaluasi dilakukan untuk meimastikan apakah peireincanaan 

strateigi sudah beirjalan seisui yang teilah diinginkan dan dituangkan dalam laporan 

peilaksanaan peimeinuhan SNP dan impleimeintasi reincana peimeinuhan mutu oleih 

satuan peindidikan. 



 

 

 

 

 

Obseivasi keidua 

02 Seipteimbeir 2024 

 

       Pada obseirvasi keidua ini, peineiliti meilakukan obseirvasi deingan meilakukan 

wawancara keipada waka kurikulum dan guru atau teinaga peindidik meinanyakan 

teirhadap Peineiliti meilakukan peingamatan meilalui SPMI yang dilaksanakan 

deingan meilalui eimpat siklus tahapan Peinyusunan Reincana Peiningkatan Mutu, 

Peilaksanaan Reincana Peiningkatan Mutu, Peineitapan Standar Mutu Peindidikan 

meilalui peinyusunan peireincanaan  strateigi peiningkatan mutu. Monitoring dan 

eivaluasi. Dari eimpat siklus diatas maka di dapatkan lah dokumein peinguat beirupa 

rapor mutu peindidikan. yang mana nantiya, rapor mutu peindidikan ini digunakan 

untuk meilaksanakan peimeitaan mutu peindidikan di SMA Neigeiri 2 Bangkinang 

Kota. 

 

  

























 

Wawancara dan Observasi Pengumpulan Data 

 

 

 

Wawancara dan Observasi Pengumpulan Data 
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Lapangan Upacara 



 

Ruang Majelis Guru 

 

Sarana dan Prasarana Sekoah 



 

Tampak dari Depan Sekolah 

 

Sarana dan Prasarana Sekolah 
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